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ABSTRAK

Siti Ernida Simbolon. 1902090127.  Upaya Meningkatkan Keaktifan Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran PKn Melalui Metode  Talking Stick Di Kelas V
SD  Negeri  106160  Tanjung  Rejo.  Skripsi.  Fakultas  Keguruan  dan  Ilmu
Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian  ini  dilatar  belakangi  oleh  rendahnya  keaktifan  siswa dalam
menyampaikan pendapat dan menjawab pertanyaan guru di kelas V SD Negeri
106160 Tanjung Rejo, karena metode yang digunakan oleh guru kurang menarik.
Rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini yaitu Bagaimana keaktifan
belajar  siswa pada mata  pelajaran PKn sebelum menggunakan metode  talking
stick,  bagaimana  keaktifan  belajar  siswa  pada  mata  pelajaran  PKn  sesudah
menggunakan metode talking stick, dan bagaimana peningkatan keaktifan belajar
siswa  pada  mata  pelajaran  PKn dengan  menggunakan  metode  talking  stick di
kelas V SD 106160 Tanjung Rejo.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK).
Penelitian ini dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2022/2023 dalam dua
siklus.  Subjek penelitian ini  adalah siswa kelas V SD Negeri  106160 Tanjung
Rejo  yang  berjumlah  24  siswa  yang  terdiri  perempuan  dan  laki-laki.  Tehnik
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian berupa lembar observasi.
Tehnik analisis data yang dilakukan secara deskriptif kuantitatif.

Hasil  penelitian  menunjukkan bahwa ada peningkatan keaktifan siswa
pada  mata  pelajaran  PKn di  kelas  V SD Negeri  106160 Tanjung Rejo.  Hasil
keaktifan belajar siswa sebelum diterapkan metode talking stick siswa yang tuntas
5 siswa dengan presentase 21% dan tidak tuntas 19 siswa dengan presentase 79%.
Hasil ini belum memenuhi KKM yaitu 70. Pada siklus 1 terdapat 13 siswa yang
tuntas  dengan presentase ketuntasan 54% dan sisa  yang tidak tuntas  11 siswa
dengan presentase ketuntasan 46%, berarti ada penigkatan di siklus I, sedangkan
siklus II hasilnya mengalami peningkatan lagi yaitu meningkat terdapat 20 siswa
yang tuntas  dengan presentase  ketuntasan 83% dan siswa yang tidak tuntas  4
siswa  dengan  presentase  ketuntasan  17%.  Dengan  demikian  ada  peningkatan
presentase dari siklus I ke siklus II sebanyak 7 siswa.
Kata Kunci : Keaktifan Belajar, Metode Talking Stick
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan  tidak  akan  pernah  ada  habisnya  dari  waktu  ke  waktu.

Pendidikan  memegang  peranan  yang  sangat  penting  dalam kehidupan  ini.

Pendidikan juga merupakan sumber kemajuan suatu bangsa, karena dengan

adanya  pendidikan  yang  baik  dapat  meningkatkan  kualitas  sumber  daya

manusia  (SDM)  suatu  bangsa  tersebut.  Sebuah  pendidikan  diberikan  atau

dilakukan supaya seorang individu dapat mengembangkan potensi manusia

seutuhnya ke arah yang positif  (Rukmi Octaviana et al., n.d.). Setiap orang

tua juga pasti menginginkan anaknya memiliki pendidikan setinggi mungkin,

karena  dengan adanya  pendidikan terhadap seorang anak akan menaikkan

koadrat  anak  serta  menjadikan  anak  lebih  baik,  lebih  disiplin,  lebih

berbudaya, dan lebih manusiawi.

Menurut  (SISDIKNAS,  2003) menyebutkan  pengertian  Pendidikan

adalah  salah  satu  usaha  sadar  dan  terencana  untuk  mewujudkan  suasana

belajar  dan  proses  pembelajaran  agar  peserta  didik  secara  aktif

mengembangkan  potensi  dirinya  untuk  mempunyai  kekuatan  spiritual

keagamaan,  pengendalian,  kepribadian,  kecerdasan,  akhlak  mulia,  serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Dari

uraian  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  pendidikan  adalah  sebuah

pembelajaran pengetahuan, keterampilan dan kebiasaan yang memiliki nilai 
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positif  atau manfaat  bagi  seseorang sehingga dapat  diajarkan secara  turun

temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

Dalam sebuah pendidikan keaktifan belajar siswa sangat penting sebab

keaktifan  belajar  siswa  jadi  penentu  bagi  keberhasilan  pembelajaran  yang

dilaksanakan. Belajar juga tidak cukup hanya dengan mendengar dan melihat

tetapi  harus  dengan  melakukan  aktivitas  yang  diantaranya  membaca,

bertanya,  menjawab,  berpendapat,  mengerjakan  tugas,  menggambar,

mengkomunikasikan,  diskusi,  presentase,  memanfaatkan  peralatan  dan

menyimpulkan.  Siswa  secara  aktif  menggunakan  otak,  baik  untuk

menemukan  ide,  memecahkan  masalah  dan  mengaplikasikan  apa  yang

dipelajari.  Keaktifan  dalam  pembelajaran  bukan  hanya  siswa  yang  aktif

belajar  tetapi  dilain  pihak  guru  juga  harus  merencanakan  dan

mengorganisasikan  kondisi  pembelajaran  dikelas  dengan  menggunakan

metode pembelajaran yang dapat mengkondisikan siswa agar belajar secara

aktif.

Maka dari itu diperlukan pembelajaran yang efektif untuk mendapatkan

suatu  ilmu pengetahuan.  Dalam hal  ini  guru  sangat  berperan  penting  dan

bertanggung jawab atas terlaksananya kegiatan belajar mengajar yang sesuai

dengan tujuan pembelajaran yang telah tercantum dalam sebuah RPP. Karena

dengan menggunakan RPP, guru seharusnya dapat mengajar dan mendidik

sehingga dapat menumbuh kembangkan ranah kognitif, afektif, psikomotorik,

kreatifitas  kemandirian,  serta  ranah  keimanan  dan  ketakwaan  murid-

muridnya. Sejalan dengan pendapat Niluh & Heri 2015, yang menyatakan 
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bahwa seorang guru  harus mampu membuat dan merancang RPP yang akan

digunakannya di dalam proses pembelajaran secara sistematis, agar mampu

menciptakan  suasana  pembelajaran  yang  interaktif  dan  menyenangkan

(Angraini et al., 2021). 

Pentingnya  penyusunan  RPP  adalah  agar  mengarahkan  guru  untuk

merancang  sebuah  metode  pembelajaran  yang  disenangi  siswa.  Menurut

pernyataan afandi et al., 2013, dalam  (Dewi et al., 2021).dikatakan metode

pembelajaran  adalah  langkah-langkah  yang  digunakan  guru  selama proses

pembelajaran dan memicu interaksi antar siswa dengan siswa ataupun siswa

dengan guru secara efektif.  Maka dapat disimpulkan metode pembelajaran

adalah  suatu  cara  yang  digunakan  oleh  guru  guna  mengimplementasikan

rencana yang telah disusun dalam bentuk kegiatan nyata  dan praktis  agar

dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

Penyebab  siswa  kurang  aktif  dalam  pembelajaran  adalah  beberapa

faktor  yang  melibatkan  siswa,  guru,  sarana  dan  prasarana  atau  metode

pembelajaran  yang  digunakan.  Kegagalan  untuk  berhasil  mencapai  tujuan

pembelajaran  mengakibatkan  kurangnya  minat  siswa,  yang  pada  akhirnya

mengakibatkan kurangnya inisiatif dan interaksi dalam proses pembelajaran.

Guru masih cenderung memberikan materi mata pelajaran PKn dalam format

ceramah, dan kegiatan permainan masih sangat jarang dilakukan karena guru

bingung  dan  belum  memiliki  gambaran,  sehingga  suasana  pembelajaran

kurang  kondusif  dan  kurang  menyenangkan.  Dalam  konteks  ini,  upaya

peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn menuntut guru yang 
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berkompetensi  dan  kreatif  untuk  memodifikasi  strategi  pembelajaran

agar  lebih  menarik  sehingga  materi  dalam  mata  pelajaran  PKn  dapat

disampaikan dengan sebaik mungkin.

Penggunaan  metode  pembelajaran  yang  menarik  dan  menyenangkan

untuk  menciptakan  suasana  di  mana  siswa  lebih  aktif  terlibat  dalam

pembelajaran yang dilakukan sambil bermain, hal ini menggunakan metode

permainan  talking  stick.  Suprijono  (2017)  menyatakan  pendapat  bahwa

metode  pembelajaran  talking  stick adalah  metode  pembelajaran  yang

memberikan  kesempatan  kepada  siswa  untuk  dapat  bekerja  sama  dalam

mempelajari materi pembelajaran dengan siswa lain, dengan demikian siswa

akan lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran (Siswa et al., 2022).

Komunikasi  antara  siswa dengan guru dan siswa dengan siswa juga

termasuk  masalah  yang  paling  sering  di  temukan  dalam  kegiatan

pembelajaran.   Menurut  James  G  Robbin 1995 komunikasi  adalah  suatu

tingkah  laku,  perbuatan  atau  penyampaian  atau  pengoperan  lambang-

lambang, yang mengandung arti atau makna (Paputungan et al., 2022). Oleh

karena itu, komunikasi merupakan salah satu hal yang sangat penting agar

kegiatan belajar mengajar lebih efektif sehingga tercipta interaksi yang baik

antara siswa dengan guru atau antara siswa dengan siswa.

Dalam pembelajaran,  permainan perlu diterapkan pada siswa,  karena

melalui  penerapan  permainan  keterampilan  dapat  dilatih  secara  berulang-

ulang  dan  interaksi  sosial  tidak  langsung  antara  siswa  dengan  siswa  dan

antara siswa dengan guru. Dunia siswa sangat erat dengan kegiatan bermain.
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Melalui bermain siswa di ajak untuk bereksplorasi, menemukan, dan belajar

tentang lingkungannya. Siswa juga dapat mengekspresikan potensi-potensi,

bakat,  kecerdasan,  kreativitas,  maupun  dorongan  untuk  bergaul  dalam

suasana bermain (Muthmainnah et al., 2016).

TABEL 1.1

Hasil Lembar Observasi Awal Keaktifan Siswa Kelas 5 A Pada Mata

Pelajaran PKn Di SD 106160  Tanjung Rejo

NO Indikator SubIndikator Jumlah

Skor

Nilai

Akhir

1 Kegiatan 

Visual

Membaca 68 70,83

Mengamaati pekerjaan 

orang lain

51 53,12

2 Kegiatan 

Lisan

Kemampuan 

menyatakan

46 47,91

3 Kegiaatan 

Mendengarkan

Mendengarkan 

penyajian bahan dan 

diskusi

70 72,91

4 Kegiatan 

Menulis

Mengerjakan soa 51 53,12

Menyusun laporan 51 53,12

5 Kegitan 

Emosional

Menaruh minat 50 52,08

Memiliki keberanian 48 50

6 Kegiatan 

Mental

Mengingat 53 55,20

Memecahkan masalah 51 53,12

Berdasarkan  observasi  yang  dilakukan  peneliti   di  kelas  V  SD  N

106160  Tanjung  Rejo  pada  bulan  Februari  tahun  2023,  peneliti  melihat

bahwa siswa kurang aktif dalam pembelajaran bahkan tidak ada siswa yang
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mengangkat  tangan untuk bertanya tentang materi  yang disampaikan.  Dan

dari hasil wawancara yang telah dilakukan secara langsung  kepada ibu  ZR,

terdapat  beberapa  informasi  atau  masalah  seperti  rendahnya  hasil  belajar

siswa pada mata pelajaran PKn, terdapat 2 siswa yang tidak pandai membaca

dan metode  yang digunakan dalam pembelajaran hanya metode ceramah,

diskusi,  dan  Tanya  jawab  saja.  Hal  ini  juga  disebabkan  oleh  kurangnya

penggunaan metode yang bervariasi serta komunikasi yang baik antar guru

dengan siswa,  sehingga menyebabkan pembelajaran menjadi  monoton dan

siswa pun merasa bosan.

Penulis mengamati secara seksama bahwa pengamatan yang dilakukan

dengan menggunakan metode yang bervariasi dari berbagai sumber belajar

dapat  meningkatkan  kegiatan  pembelajaran  yang  lebih  menarik  dan  dapat

memicu  keaktifan  siswa.  Salah  satu  metode  pembelajaran  yang  dapat

meningkatkan hasil belajar siswa agar mencapai tujuan pembelajaran menjadi

efektif  yaitu  dengan  menerapkan  metode  pembelajaran  talking  stick yang

dapat mendorong siswa lebih berani untuk mengemukakan pendapatnya.

Berdasarkan hasil observasi dan latar belakang yang telah dipaparkan

diatas, maka peneliti akan melakukan penelitian yang ditujukan pada siswa

kelas V SD khususnya pada mata pelajaran kewarganegaraan (PKn). Adapun

jenis penelitian yang akan dilakukan yaitu penelitian berbasis PTK (Penelitian

Tindakan Kelas)  dengan judul  “Meningkatkan Keaktifan Belajar  Siswa

Pada Mata Pelajaran PKn Dengan Metode Talking Stick Di Kelas V SD

Negeri 106160 Tanjung Rejo”.



7

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan  latar  belakang  di  atas  ada  beberapa  identifikasi  yang

berkaitan dengan penelitian ini, sebagai berikut :

1. Keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran sangat 

2. Kuragnya minat dan inisiatif siswa dalam prosess pembelajaran

3. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKN

4. Masih terdapat siswa yang tidak pandai membaca

5. Metode yang digunakan oleh guru kurang menarik (hanya menggunakan

metode ceramah, diskusi dan tanya jawab)

6. Kurangnya komunikasi antara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa

C. Pembatasan Masalah

Pembatasan  suatu  masalah  digunakan  untuk  menghindari  adanya

penyimpangan  maupun pelebaran  pokok  masalah  agar  penelitian  ini  lebih

terarah  dan  memudahkan  dalam  pembahasan   sehingga  tujuan  penelitian

dapat  tercapaai.  Adapun  batasan  dalam  penelitian  ini  adalah  sebagai

“Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PKn Dengan

Metode Talking Stick Di Kelas V SD Negeri 106160 Tanjung Rejo”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka ada beberapa rumusan

masalah yang akan di paparkan dalam penelitian ini, sebagai berikut :
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1. Bagaimana  keaktifan  belajar  siswa  pada  mata  pelajaran  PKn  sebelum

menggunakan metode talking stick di kelas V SD 106160 Tanjung Rejo ?

2. Bagaimana  keaktifan  belajar  siswa  pada  mata  pelajaran  PKn  sesudah

menggunakan metode talking stick di kelas V SD 106160 Tanjung Rejo ?

3. Bagaimana peningkatan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran PKn

dengan menggunakan metode talking stick di kelas V SD 106160 Tanjung

Rejo ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan utama dalam penelitian ini

yaitu :

1. Untuk menegtahui tingkat keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran

PKn sebelum menggunakan metode talking stick di kelas V SD 106160

Tanjung Rejo 

2. Untuk menegtahui tingkat keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran

PKn sesudah menggunakan metode  talking stick di kelas V SD 106160

Tanjung Rejo 

3. Untuk  mengetahui  peningkatan  keaktifan  belajar  siswa  pada  mata

pelajaran PKn dengan menggunakan metode talking stick di kelas V SD

106160 Tanjung Rejo 
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F. Manfaat Penelitian

Dari paparan tujuan penelitian diatas maka, ada beberapa manfaat dari

penelitian ini baik secara teoritis maupun praktis, diantaranya adalah sebagai

berikut :

1. Dari  hasil  penelitian ini  diharapkan bisa  menjadi  referensi  atau acuan

bagi seorang guru dalam sebuah proses pembelajaran PKn di kelas V SD.

2. Dapat memberikan sebuah pola atau konsep pembelajaran yang menarik

dalam  meningkatkan  keaktifan  belajar  siswa  khususnya  pada  mata

pelajaran PKn di kelas V SD.

3. Bisa menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan

pola-pola permainan lainnya yang dapat membantu proses pembelajaran

PKn baik dikelas V maupus kelas lainnya di SD.

4. Dapat menjadi sebuah langkah awal bagi siswa untuk meningkatkan hasil

belajar  dan  keaktifannya  dalam  pembelajaran  PKn  serta  dapat

membangun komunikasi yang baik.

5. Dan  dapat  digunakan  guru  sebagai  metode  yang  membantu  dalam

mencapai  tujuan pembelajaran pada mata  pelajaran PKN ataupu mata

pelajaran lainnya.



BAB II

KAJIAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis

1. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

a. Hakikat Pelajaaran PKn

Pendidikan Kewaeganegaraan (PKn) merupakan salah satu mata

pelajaran  pokok  di  sekolah.  PKn  telah  mengalami  beberapa  kali

perubahan.  Hal  tersebut  disesuaikan  dengan  perkembangan  dan

perubahan kurikulum yang diterapkan di indonesia (Dahnial, 2017)

Pendidikan  kewarganegaraan  merupakan  bagian  utama  dalam

proses  mengembangkan  kemampuan  peserta  didik  agar  dapat

berpartisipasi  dalam  membangun  peradaban  kehidupan  manusia

secara  global  yang  lebih  baik  sebagaimana  pengamalan  nilai-nilai

pancasila (Sutrisno et al., 2021)

Menurut pasal 37 undang-undang nomor 20 (SISDIKNAS 2003)

disebutkan bahwa pendidikan kewarganegaraan merupakan salah satu

mata pelajaran wajib yang dimuat dalam kurikulum pendidikan dasar

dan  juga  menengah.  Visi  mata  pelajaran  PKn  adalah  terwujudnya

suatu mata pelajaran yang berfungsi sebagai sarana pembinaan watak

bangsa  (nation  and  character  building)  dan  pemberdayaan

warganegara.  Misi  mata  pelajaran  PKn  adalah  membentuk

warganegara  yang  baik,  yaitu  warganegara  yang  sanggup

10
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melaksanakan  hak  dan  kewajibannya  dalam  kehidupan  bernegara,

dilandasi  oleh  kesadaran  politik,  kesadaran  hukum  dan  kesadaran

moral (Anatasya & Dewi, 2021).

Dari  uraian  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa  pendidikan

kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang sanagat penting untuk

diajarakan kepada peserta didik baik sekolah dasar, menengah, atas,

hingga ke perguruan tinggi  agar  menjadi  warganegara yang paham

dalam  menjalankan  hak  dan  kewajiban  sebagai  warganegara  yang

bertanggung jawab, terutama bagi warganegara indonesia.

b. Tujuan Pelajaran PKn

PKn  sebagai  program  pendidikan  kurikuler  pada  hakikatnya

bertujuan membentuk warga negara yang baik, ukuran warga negara

yang baik tentu saja adalah  sesuai dengan pandangan hidup dan nilai

hidup yang diyakini bangsa yang bersangkutan (Aji, 2018). 

Tujuan  dari  pendidikan  kewarganegaraan  yang  utama  ialah

mendewasakan  warga  negara  Indonesia  atau  masyarakat  Indonesia

dalam berkehidupan berbangsa dan bernegara sebagaimana menjaddi

bagian  dari  sebuah  negara  yang  mengakui  dirinya  sebagai  negara

demokrasi (budi utomo, 2013). Menurut depdiknas dalam (Pertiwi et

al.,  2021) dijelaskan  bahwa  mata  pelajaran  pendidikan

kewarganegaraan  mempunyai  tujuan  atau  ditujukan  untuk  peserta

didik yang diharapkan mampu untuk memiliki jiwa kaum intelektual

yang bisa berpikir secara kritis serta rasional dan juga kreatif dalam
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menanggapi sebuah isu kewarganegaraan, selain itu juga peserta didik

diharapkan ikut serta dalam berpartisipasi aktif dan mempunyai rasa

tanggung  jawab  yang  tinggi,  serta  bersikap  dan  bertindak  dengan

cerdas  dan  tepat  di  dalam  kegiatan  bermasyarakat,berbangsa  dan

bernegara,  kemudian  juga  siswa  diharapkan  memiliki  jiwa  anti

korupsi  sejak  dini  mungkin  yang  kemudian  dapat  tumbuh  dan

berkembaang dengan positif serta demokratis untuk dapat membentuk

pribadi  yang  berkarakter  dan  mempunyai  jiwa  pemimpin  sehingga

dapat membangun Indonesia dengan menghadapi segala tantangan di

era  mendatang  dan  mampu  hidup  berdampingan  dengan  negara-

negara lainnya. 

Ubedillah  dan  rozak  (2013)  dalam  (Widiatmaka,  2016)

mengungkapkan  pendidikan  kewarganegaraan  sebagai  wahana

pembangunan karakter bangsa memiliki tujuan sebagai berikut : 

1) Membentuk kecakapan partisipatif warga negara yang bermutu dan

bertanggung jawab dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

2) Menjadikan warga negara Indonesia yang cerdas, aktif, kritis, dan

demokratis,  namun tetap  memiliki  komitmen  menjaga  persatuan

dan integritas bangsa.

3) Mengembangkan  kultur  demokrasi  yang  berkeadaban,  yaitu

kebebasan, persamaan, toleransi, dan tanggung jawab.

Jadi  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa  pembelajaran  PKn

bertujuan  untuk  membentuk  generasi  yang  cinta  akan  tanah  air,
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meningkatkan  semangat  kebangsaan,  sadar  dan  bertanggung  jawab

dengan hak dan kewajiban sebagai warga negara Indonesia serta dapat

membentuk  kepribadian  bangsa  yang  sesuai  dengan  falsafah,

pandangan hidup, ideologi, dan dasar negara yaitu pancasila.

c. Manfaat Pelajaran PKn

Menurut   mandasari  (2018)  dalam  (Christopher  et  al.,  2019)

manfaat pelajaran PKn di SD yaitu :

1) Untuk mengembangkan pengetahuan dan kemampuan memahami

dan  menghayati  nilai-nilai  pancasila  dalam rangka  pembentukan

sikap dan perilaku sebagai pribadi, anggota masyarakat dan warga

negara yang bertanggung jawab.

2) Memberi bekal kemampuan untuk mengikuti pendidikan di jenjang

pendidikan menengah. 

Jika pendidikan kewarganegaraan diterapkan dalam kehidupan

akan  sangat  memberi  manfaat  di  berbagai  aspek  kehidupan,  baik

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Manfaat tersebut

yaitu memberikan konsep, memberikan keterampilan pada siswa serta

dapat  menyiapkan  dan  menciptakan  generasi  muda  menjadi  warga

negara yang baik (Syaparuddin & Elihami, 2020).

Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa manfaat pendidikan PKn

sangatlah penting demi mengembangkan pengetahuan nilai pancasila

serta  mengembangkan  pembentukan  sikap  dan  pribadi  yang

bertanggung jawab dengan hal yang dilakukan.
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2. Metode  Pembelajaran Talking Stick

a. Pengertian Metode Talking Stick

Talking stick adalah (tongkat  berbicara)  metode pembelajaran

yang dilakukan dengan bantuan togkat, siapa yang memegang togkat

wajib  menjawab  pertanyaan  dari  guru  setelah  siswa  mempelajari

materi pokoknya. (Siregar, 2017)

Talking  stick adalah  proses  pembelajaran  dengan  bantuan

tongkat  yang  berfungsi  sebagai  alat  untuk  menentukan  siswa  yang

akan  menjawab  pertanyaan  (Huda  Sekolah  Dasar  Negeri  Dengkol,

2017).

Kurniasih dan Sani 2016 menyatakan The talking stick learning

model trains children to dare to speak so that the class is more alive

and  not  boring  and  the  children  do  not  become  clumsy  when  the

activity  is  carried  out.  Maksud  kutipan  tersebut  yaitu   model

pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick adalah model pembelajaran

yang  melatih  siswa  untuk  berani  berbicara  sehingga  kelas  menjadi

lebih hidup dan tidak membosankan dan siswa tidak canggung ketika

kegiatan dilakukan (Purwanti et al., 2018).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa talking stick adalah

salah  satu  metode  pembelajaran  yang  dirancang  dalam  bentuk

permainan dengan memanfaatkan tongkat berupa kayu apa saja untuk

menentukan  siswa  yang  akan  menjawab  pertanyaan  dari  gurunya,
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selain itu permainan ini juga dapat melatih siswa untuk lebih aktif dan

berani dalam berbicara didepan kelasnya.

b. Langkah-Langkah Pembelajaran Talking Sick

Menurut  Endang  (2015)  dalam  (Pasaribu,  2017),  langkah-

langkah model pembelajaran talking stick adalah sebagai berikut :

1) Guru terlebih dahulu menyiapkan tongkat

2) Guru membentuk kelompok yang terdiri atas 5 orang

3) Guru menjelaskan materi pokok atau materi yang akan dipelajari

selanjutnya  siswa  diberi  kesempatan  untuk  membaca  dan

mempelajari materi, kemudian diberikaan wktu

4) Setelah siswa selesai  mempelajaari  materi,  guru mempersilahkan

siswa untuk menutup bukunya

5) Guru mengambil  tongkat  dan memberikannya kepada salah satu

siswa  untuk  digulirkan  dengan  diiringi  music,  paa  saat  music

berhenti maka siswa yang memegang tongkat tersebut yang akan

menjawab  pertnyaan  dari  guru,  demikian  seterusnya  sampai

sebagian  besar  siswa  berkesessmpatan  mendapat  giliran  untuk

menjawab pertanyaan dari guru

6) Guru  memberikan  kesempatan  kepada  siswa  untuk  melakukan

refleksi terhaadap materi yang telah dipelajari

7) Guru memberikan ulasan terhadap seluruh jawaban yang diberikan

siswa

8) Evaluasi
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Menurut  suyatno  dalam  (Nurul  Fajri,  2016) menyatakan

langkah-langkah pembelajaran talking stick adalah :

1) Guru menyiapkan sebuah tongkat

2) Guru  menyampaikan  materi  pokok  yang  akan  dipelajari,

kemudiaan  memberikan  kesempatan  kepada  peserta  didik  untuk

membaca dan mempelajari materi pada pegangan/paketnya

3) Setelah  selesai  membaca  buku  dan  mempelajarinnya,  guru

mempersilahkan peserta didik untuk menutup bukunya.

4) Guru mengambiil tongkat dan memberikan kepada peserta didik,

setelah  itu  guru  memberikan  pertanyaan  dan  peserta  didik  yang

memegaang  tongkat  tersebut  harus  menjawabnya,  demikian

seterusnya  sampai  sebagian  besr  peserta  didik  mendapat  bagian

untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru

5) Guru memberikan kesimpulan

6) Evluasi, dan

7) Penutup 

Menurut Kurniasih dan Sani (2015:83),  langkah-langkah yang

dijalankan  dalam  penerapan  model  pembelajaran  kooperatif  tipe

Talking Stick yaitu sebagai berikut:

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran pada saat itu.

2) Guru membentuk kelompok yang terdiri atas 5 orang. 

3) Guru menyiapkan sebuah tongkat yang panjangnya 20 cm.
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4) Setelah  itu,  materi  yang  akan  dipelajari  kemudian  memberikan

kesempatan  para  kelompok  untuk  membaca  dan  mempelajari

materi pelajaran tersebut dalam waktu yang telah ditentukan. 

5) Siswa  berdiskusi  membahas  masalah  yang  terdapat  di  dalam

wacana.

6) Setelah  kelompok  selesai  membaca  materi  pelajaran  dan

mempelajari isinya, guru mempersilakan anggota kelompok untuk

menutup isi bacaan.

7) Guru  mengambil  tongkat  dan  memberikan  kepada  salah  satu

anggota  kelompok,  setelah  itu  guru  memberi  pertanyaan  dan

anggota  kelompok  yang  memegang  tongkat  tersebut  harus

menjawabnya,  demikian seterusnya sampai  sebagian besar  siswa

mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru.

8) Siswa  lain  boleh  membantu  menjawab  pertanyaan  jika  anggota

kelompoknya tidak bisa menjawab pertanyaan. 

9) Setelah semuanya mendapat giliran, guru membuat kesimpulan dan

melakukan evaluasi,  baik individu atau pun secara berkelompok,

dan setelah itu menutup pelajaran.

Berdasarkan  ketiga  langkah-langkah  dalam  metode

pembelajaran  talking  stick,  maka  penulis  menggunakan  langkah-

langkah dalam metode pembelajaraan  talking stick meurut  Kurniasih

dan Sani (2015:83). Beikut ialah bagan lngkah-langkah dari metode

talking stick :
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Guru menjelaskan tujuan pembelajaran pada saat itu.

Guru menyiapkan sebuah tongkat yang panjangnya 20 cm

Setelah itu, materi yang akan dipelajari kemudian memberikan

kesempatan para kelompok untuk membaca dan mempelajari

materi pelajaran tersebut dalam waktu yang telah ditentukan.

Siswa berdiskusi membahas masalah yang terdapat di dalam
wacana

Setelah kelompok selesai membaca materi pelajaran dan

mempelajari isinya, guru mempersilakan anggota kelompok

untuk menutup isi bacaan

Guru membentuk kelompok yang terdiri atas 5 orang

Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada salah satu

anggota kelompok, setelah itu guru memberi pertanyaan dan

anggota kelompok yang memegang tongkat tersebut harus

menjawabnya, demikian seterusnya sampai sebagian besar

siswa mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari
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c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Talking Stick

Menurut Kurniasih & Sani (2015: 83) dalam (Kusumayani et al.,

2019) model  pembelajaran  kooperatif  tipe  talking  stick memiliki

kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan dan kekurangan model

pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick sebagai berikut :

1)  Kelebihan  model  pembelajaran  kooperatif  tipe  Talking  Stick yaitu

menguji  kesiapan  siswa  dalam penguasaan  materi  pelajaran,  melatih

membaca dan memahami dengan cepat materi yang telah disampaikan,

agar  lebih  giat  belajar  karena  siswa  tidak  pernah  tau  tongkat  akan

sampai pada gilirannya.  

2) Kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe  Talking Stick adalah

jika  ada  siswa  yang  tidak  memahami  pelajaran,  siswa  akan  merasa

gelisah  dan  khawatir  ketika  nanti  giliran  tongkat  berada  pada

tangannya.

Kelebihan model pembelajaran talking stick menurut suprijoni

dalam (Sugiantiningsih & Antara, 2019) yaitu : 

Siswa lain boleh membantu menjawab pertanyaan jika anggota

kelompoknya tidak bisa menjawab pertanyaan

Setelah semuanya mendapat giliran, guru membuat kesimpulan
dan melakukan evaluasi, baik individu atau pun secara

berkelompok. Dan setelah itu menutup pelajaran
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1) Untuk menguji kesiapan siswa 

2) Melatih siswa membaca dan memahami materi dengaan cepat, 

3) Memacu siswa agar  lebih giat belajar, dan 

4) Siswa berani mengemukakan pendapat

Kelebihan  talking  stick menurut  Chairunnisa  dan  Surya

(2017:83) dalam (Nilayati et al., 2019) : “The use of learning models

of  talking  stick  is  not  only  able  to  improve students’  skills  in

communicating  but  also  can  provide  solution  to  student  in

understanding a concept of subjects so as to improve their learning

outcomes”’,  dengan menggunakan model pembelajaran  talking stick

dapat  meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti  pembelajaran

yang berlangsung dikelas,  karena siswa harus siap ketika mendapat

tongkat untuk menjawab pertanyaan.

3. Pengertian Keaktifan Belajar

Secara harfiah keaktifan berasal  dari kata aktif yang berarti sibuk,

giat (kamus besar bahasa Indonesia, 1988: 17). Aktif mendapat awalan

ke- dan akhiran –an, sehingga menjadi keaktifan yang mempunyai arti

kegiatan  atau  kesibukan.  Jadi,  keaktifan  belajar  adalah  kegiatan  atau

kesibukan  peserta  didik  dalam  kegiatan  belajar  mengajar  di  sekolah

maupun di luar sekolah yang menunjang keberhasiln belajar siswa (Zaeni

et al., 2017)
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Keaktifan  belajar  adalah  usaha  yang  dilakukan  oleh  guru  pada

waktu mengajar, agar siswa melakukan kegiatan secara bebas baik secara

jasmani maupun rohani, tidak takut berpendapat, memecahkan masalah

sendiri, dan siswa selalu termotivasi untuk berpendapat dalam mengikuti

pembelajaran (Muah, 2016).

Berdasarkan  uraian  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  keaktifan

belajar merupakan suatu proses yang dimana aktivitas fisik dan aktivitas

mental  peserta  didik  berjalan  bersama-sama  dengan  cara  memberikan

ruang  bagi  peserta  didik  untuk  bertanya,  berdiskusi,  memecahkan

masalah, dan berusaha mempraktikkannya bahkan membagikan apa yang

mereka ketahui kepada teman-temannya.

a. Fungsi Keaktifan Belajar

Keaktifan  peserta  didik  dalam proses  pembelajaran  berfungsi

dalam  merangsang  dan  mengembangkan  bakat  yang  dimilikinya,

peserta  didik  juga  dapat  berlatih  untuk  berfikir  kritis,  dan  dapat

memecahkan  permasalahan-permasalahan  dalam  kehidupan  sehari-

hari (Monica & Hadiwinarto, 2020).

Fungsi  kektifan  siswa  dalam  pembelajaran  yaitu  untuk

menekankan  pemahaman  atas  persoalan  atau  segala  sesuatu  yang

mereka hadapi ketika proses pembelajaran sehingga menuntut siswa

untuk  ikut  terlibat  secara  aktif  dalam  proses  pembelajaran  dan

membuat tingkah laku siswa menjadi lebih baik (Kanza et al., 2020).
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Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa keaktifan belajar berfungsi

sebagai  pendorong  siswa  untuk  lebih  kreatif  dan  inovatif  dalam

menyampaikan ide-ide yang dimilikinya serta mengembangkan cara

berfikir  siswa  dalam  menjawab  soal  maupun  memecahkan

permasalahan yang ada.

b. Tujuan Keaktifan Belajar

Adapun tujuan dari  keaktifan siswa dalam belajar yaitu dapat

membuat  pembelajaran  berjalan  sesuai  dengan  perencanaan

pembelajaran yang sudah didsusun oleh guru, bentuk aktifitas siswa

dapat   berbentuk aktifitas  pada dirinya sendiri  atau aktifitas  dalam

suatu kelompok (Monica & Hadiwinarto, 2020)

Menurut  Ulun  (2013:12)  dalam  (Prasetyo  &  Abduh,  2021)

Kektifan siswa memiliki tujuan dalam menunjang keberhasilan siswa

dalam  kegiatan  belajar  mengajar  baik  disekolah  maupun  diluar

sekolah, selain itu keaktifan juga dapat mengembangkan potensi diri

melalui serangkaian proses kegiatan belajar baik pembelajaran secara

tatap  muka  maupun  pembelajaran  secara  daring  untuk  mencapai

tujuan pembelajaran.

Selain  itu  kektifan  siswa  dalam  pembelajaran  juga  bertujuan

dalam mencapai  tujuan  pembelajaran  serta  membantu  siswa  secara

aktif  dalam  menemukan  ide  dari  materi  pelajaran,  memecahkan

masalah atau mengaplikasikan apa yang diberikan guru dalam proses
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pembelajaran dan mendorong potensi yang dimiliki dalam diri siswa

sehingga dapat mencapai hasil belajar (Septiawati et al., 2022).

Jadi  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa  keaktifan  siswa  dalam

pembelajaran  bertujuan  untuk  mencapai  hasil  atau  tujuan

pembelajaran  yang  lebih  baik,  menjadikan  suasana  pembelajaran

menjadi lebih efektif serta mempermudah guru dalam menyampaikan

suatu materi pelajaran.

c. Manfaat Keaktifan Belajar

Keaktifan siswa dikelas menciptakan banyak manfaat bagi diri

siswa  :  siswa  menjadi  lebih  berinisiatif,  maandiri,  mampu

menyelesaikan  masalahnya  dan  siap  dengan  banyak  masalah  dan

persoalan diluar nanti, Franky (2009:92) dalam (Achdiyat & Lestari,

2016) juga menjelaskan bahwa siswa yang aktif  akan belajar  lebih

banyak, lebih berinisiatif sehingga lebih berpeluang menjadi manusia

yang mandiri.

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran memberi  manfaat

seperti  menciptakan interaksi  yang tinggi antara guru dengan siswa

maupun dengan siswa itu  sendiri,  suasana kelas  menjadi  segar  dan

kondusif  yang  dimana  masing-masing  siswa  dapat  melibatkan

kemampuannya semaksimal mungkin serta akan mengakibatkan pula

terbentuknya  pengetahuan  dan  keterampilan  yang  akan  mengarah

pada peningkatan prestasi (Zaeni et al., 2017).
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Jadi  dapat  ditarik  kesimpulan bahwa manfaat  keaktifan siswa

dalam  pembelajaran  yaitu,  siswa  mampu  mengakses  pengetahuan

sendiri,  yang  merupakan  kunci  untuk  belajar,  siswa  mampu

menemukan solusi masalah pribadi bermakna atau interprestasi, dan

siswa menerima umpan balik yang lebih sering dan lebih cepat.

d. Indikator Keaktifan Belajar

Lestari dan Yudhanegara (2017, hal.12) dalam (Maloring et al.,

2020) menyatakan bahwa indikator keaktifan belajar mencakup :

1) Menyatakan pendapat

2) Mengajukan pertanyaan

3) Menanggapi pendapat orang lain

4) Mengerjakan tugas dengan baik

5) Terlibat dalam kegiatan penyelesaian masalah

6) Melaksanakan diskusi kelompok dan

7) Berani tampil di depan kelaas

Paul  D  Deirich  dalam  (Monica  &  Hadiwinarto,  2020)

menyatakan bahwa indikator keaktifan belajar siswa berdasarkan jenis

aktivitasnya dalam proses pembelajaran yaitu :

1) Kegiatan  visual  (visual  activities),  yaitu  kemampuan  membaca,

memperhatikan gambar,  mengamati  demonstrasi  atau mengamati

pekerjaan orang lain.

2) Kegiatan  lisan  (oral  activities)  yaitu  kemampuan  menyatakan,

merumuskan, diskusi, bertanya atau interupsi.
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3) Kegiatan mendengarkan (listening activities) yaitu mendengarkan

penyajian bahan, diskusi atau mendengarkan percakapan.

4) Kegiatan  menulis  (writing  activities)  yaitu  menulis  cerita,

mengerjakan soal, menyusun laporan atau mengisis angket.

5) Kegiatan menggambar (drawing activities) yaitu melukis, membuat

grafik, pola atau gambar.

6) Kegiatan  emosional  (emotional)  yitu  menaruh  minat,  memiliki

kesenangan atau berani.

7) Kegiatan  motorik  (motor  activities)  yaitu  melakukan  percobaan,

memilih alat-alat atau membuat model.

8) Kegiatan  mental,  yaitu  mengingat,  memecahkan  masalah,

menganalisis,  melihat  hubungan-hubungan  atau  membuat

keputusaan.

Indikator  keaktifan  belajar  menurut  (sudjana,  2016:61)  dalam

(Prasetyo & Abduh, 2021) dapat dilihat dari beberapa hal yaitu :

1) Ketika  kegiatan  belajar  mengajar  berlaangsung  siswa  turut  serta

melaksanakan tugas belajarnya

2) Siswa  mau  terlibat  dalam  pemecahan  masalah  dalam  kegiatan

pembelajaraan

3) Siswa mau bertanya kepada teman atau kepada guru apabila tidak

memahami materi atau menemui kesulitan

4) Siswa  mau  berusaha  mencari  informasi  yang  dapaat  diperlukan

untuk pemecahan persoalan yang sedang dihadapinya
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5) Siswa melakukan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru

6) Siswa  mampu  menilai  kemampuan  dirinya  dan  hasil-hasil  yang

diperolehnya

7) Siswa berlatih memecahkan soal atau masalah, dan

8) Siswa  memiliki  kesempatan  menggunakan  atau  menerapkan  apa

yang telah diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan

yang dihadapinya.

Dari beberapa indikator di atas penulis menggunakan indikator

yang  dikemukakan  oleh  Paul  D  Deirich  dalam  (Monica  &

Hadiwinarto,  2020)  dalam  penelitian  ini.  Berdasarkan  indikator

keaktifan  belajar  siswa menurut  Paul  D Deirich  dalam  (Monica  &

Hadiwinarto, 2020) peneliti  hanya menggunakan beberapa indikator

dalam  penelitian  dikarenakan  sudah  melengkapi  dan  memenuhi

keaktifan  belajar  yang  ingin  diteliti.  Adapun  indikator  yang  akan

dipakai oleh peneliti ialah sebaagai berikut :

Table 2.1 

Indikator Keaktifan Siswa

No Indikator Sub Indikator

1 Kegiatan visual Membaca

Mengamai pekerjaan orang lain

2 Kegiatan lisan Kemampuan menyatakan

3 Kegiatan

mendengarkan

Mendengarkan  penyajian  bahan  dan

diskusi
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NO Indikator Sub Indikator

4 Kegiatan

menulis

Mengerjakan soal

Menyusun laporan

5 Kegiatan

emosional

Menaruh minat

Memiliki keberanian

6 Kegiatan mental Mengingat

Memecahkan masalah

Paul D Deirich dalam (Monica & Hadiwinarto, 2020)

e. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar Siswa

Menurut  Moh.   Uzer  Usman  (2009:26-27)  dalam  (Wibowo,

2016) ada  beberapa  faktor  kegiatan-kegiatan  guru  yang  dapat

mempengaruhi keaktifan siswa :

1) Memeberikan  motivasi  atau  menarik  perhatian  peserta  didik,

sehingga mereka berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran

2) Menjelaskan tujuan intruksional (kemampuan dasar kepada peserta

didik)

3) Mengingatkan kompetensi belajar kepada peserta didik

4) Memberikan  stimulus  (masalah,  toik  dan  konsep  yang  akan

dipelajari)

5) Memberikan petunjuk kepada peserta didik cara mempelajari

6) Memunculkan  aktifitas,  partisipasi  peserta  didik  dalam  kegiatan

pembelajaran

7) Memberikan umpan balik (feedback)
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8) Melakukan  tagihan  kepada  peserta  didik  berupa  tes  sehingga

kemampuan peserta didik selalu terpantau dan terukur

9) Menyimpulkan  setiap  materi  yang  disampaikan  di  akhir

pembelajaran

Menurut Muhibbin Syah (2012:146) dalam (Zaeni et al., 2017)

bahwa  faktor  yang  mempengaruhi  keaktifan  belajar  peserta  didik

dapat digolongkan menjadi tiga macam, yaitu :

1) Faktor internal peserta didik, merupakan faktor yang berasal dari

dalam diri peserta didik itu sendiri

2) Faktor  eksternal  peserta  didik,  merupakan faktor  dari  luar  siswa

yakni kondisi lingkungan disekitar siswa

3) Faktor  pendekatan  belajar,  merupakan   segala  cara  atau  strategi

yang digunakan peserta  didik dalam penunjang keefektifan  dan

efisiensi proses pembelajaran materi tertentu

Sudjana  (2007  :  20)  dalam  (Hasanah,  2021) menyatakan  ada

lima faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa yaitu :

1) Stimulus belajar

Stimulus  belajar  yaitu  suatu  cara  yang  dilakukan  seorang  guru

dalam  mengatasi  suatu  masalah  dalam  proses  belajar  mengajar

sehingga dapat menyelesaikan permasalahan tersebut pada proses

belajar mengajar di kelas.

2) Perhatian dan motivasi
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Perhatian dan motivasi yaitu pemusatan pada materi yang sedang

disampaikan  oleh  guru  sehingga  siswa  lebih  fokus  pada

pembelajaran yang di sampaikan.

3) Respon yang dipelajarinya

Respon yang dipelajari yaitu aktifitas yang dilakukan siswa setelah

memperoleh rangsangan dari guru maupun teman belajarnya.

4) Penguatan

Penguatan  yaitu  respon  terhaadap  suatu  perilaku  yang  dapat

meningkatkan perilaku positif dalam proses belajar siswa dikelas

sehingga motivasi belajar siswa lebih besar.

5) Pemakaian dan pemindahan

Pemakaian dan pemindahan yaitu  respon terhadap suatu  tingkah

laku yang dapat meningkatkan siswa lebih giat berpartisipasi dalam

interaksi belajar di dalam kelaas.

f. Bentuk-bentuk Keaktifan 

Menurut  Rosalia  (2005:4)  dalam  (Zaeni  et  al.,  2017) bentuk

keaktifan siswa dapat dilihat dari prilaku seperti :

1) Sering bertanya kepada guru atau siswa lain

2) Mau mengerjakan tugas yang diberikan guru

3) Mampu menjawab pertanyaan yang diberikan

4) Senang diberikan tugas belajar, dan lain sebagainya

Bentuk-bentuk keaktifan siswa dapat dilihat dalam beberapa hal

menurut pandangan (Wibowo, 2016).



30

1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya

2) Terlibat dalam pemecahan masalah

3) Bertanya  kepada  siswa  lain  atau  guru  apabila  tidak  memahami

persoalan yang dihadapinya

4) Berusaha  mencari  berbagai  informasi  yang  diperlukan  untuk

pemecahan masalah

5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai petunjuk guru

6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya

7) Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis

8) Kesempatan  menggunakan  atau  menerapkan  apa  yang  diperoleh

dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya

Menurut sudjana (2007 : 62) dalam (Hasanah, 2021) keaktifan

belajar siswa dapat dilihat dalam hal sebagai berikut :

1) Turut sertanya dalam mengerjakan tugas yaitu setiap siswa dalam

kelompok  belajarnya  ikut  mengerjakan  tugas-tugas  dari  guru

mengenai materi yang sudah di tugaskan oleh guru dalam proses

belajar mengajar dikelas.

2) Terlibat dalam proses pemecahan masalah yaitu siswa dapat ikut

serta  dalam mengkaji  materi-materi  yang  dianggap  sulit  dengan

kelompok belajarnya.

3) Bertanya  pada  teman  satu  kelompok  atau  guru  apabila  tidak

memahami persoalan yang sedang dihadapinya, yaitu ketika dalam

proses  belajar  kelompok  siswa  mengalami  kesulitan  dalam
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mengerjakan tugas kelompoknya maka dia bertanya kepada guru

tentang materi yang dia tidak mengerti.

4) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai petunjuk guru, yaitu siswa

mengerjakan  tugas-tugas  kelompoknya  sesuai  dengan  arahan

gurunya  saat  guru  menyampaikan  materi  pelajaran  pada  awal

pembelajaran  dan  hasil  belajarnya  sesuai  dengan  tujuan

pembelajaran yang diinginkan guru.

5) Mampu  mempresentasikan  haasil  kerjanya,  yaitu  semua  siswa

menyampaikan hasil  diskusinya ke teman kelompok lain dengan

cara menyampaikan ke depan hasil dari materi yang dibahas dalam

kelompoknya.

B. Temuan Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti bukan yang pertama kali

dilakukan.  Hasil  penelitian  lain  sudah banyak memberikan inspirasi  untuk

penulis  sehingga  penelitian  ini  dapat  dilakukan.  Setiap  guru  pasti  selalu

menemukan  permasalahan  yang  ada  didalam  kelas/penelitian-penelitian

terdahulu yang menjadi tolak ukur bagi penulis untuk mendapatkan informasi

atau referensi.

Dari berbagai hasil  penelitian yang ditemukan, informasi yang dicari

adalah serupa pada penelitian pada sebelumnya.

1. Penelitian yang dilakukan oleh winda dengan judul, Penggunaan Metode

Talking Stick Untuk Meningkatkan Hasil  Belajar  Siswa Mata Pelajaran
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Ilmu  Pengetahuan  Alam  Kelas  VI  SD  Negeri  Bumi  Rahayu  Tahun

Pelajaran  2017/2018.  Berdasarkan  hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa

penggunaan metode  talking stick dapat meningkatkan hasil belajar siswa

pada mata pelajaran IPA kelas VI SD N bumi rahayu. Metode talking stick

Dengan presentase siswa yang tuntas belajar pada siklus 1 sebesar 58%

dan siklus II sebesar 84% atau mengalami peningkatan 26%.

2. Penelitian yang dilakukan Dwi Febrina dengan judul, Penerapan Metode

Talking Stick Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belaajar Siswa

Pada Mata Pelajaran Boga Dasar Di SMK N 3 Magelang. Berdasarkan

hasil penelitian menunjukkan bahwa pencapaian hasil belajar siswa pada

mata  pelajaran  boga  dasar  di  SMK  N  3  magelang  dapat  ditingkatkan

melalui model pembelajaran talking stick. Secara keseluruhan, presentase

skor  keaktifan  belajar  siswa  pada  pra  siklus  sebesar  52,9%  setelah

dilakukan siklus I  meningkat menjadi 77,1%  dan meningkat lagi  pada

siklus   II  sebesar  88,9%.  Sedangkan  pada  peningkatan  hasil  belajar,

presentase skor pada saat pra siklus siswa yang tuntas KKM hanya 30%,

pada siklus I meningkat menjadi 86%, dari siklus I ke siklus II meningkat

menjadi 100%.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Isnaeni  dengan judul,  Penerapan Model

Talking Stick Guna Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas

VIII  Madrasah  Tsanawiyah.  Berdasarkan  hasil  penelitian  menunjukkan

bahwa  hasil  belajar  siswa  pada  mata  pelajaran  matematika  dapat

meningkat dengan menggunakan model  talking stick,  dengan presentase
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skor pada saat pra  siklus 50,95%,  lalu meningkat pada siklus I menjadi

65,23%, setelah melakukan siklus II meningkat lagi menjadi 80,38%.

C. Hipotesis Penelitian

Terdapat  peningkatan  terhadap  keaktifan  belajar  siswa  dengan

menggunkan metode  talking stick pada mata  pelajaran PKn di  SD  Negeri

106160 Tanjung Rejo.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Tempat yang dijadikan penelitian adalah SD Negeri 106160 Tanjung

Rejo.  Tahun  ajaran  2022/2023  yang  beralamat  di  desa  Tanjung  Rejo,

kecamatan Percut Sei Tuan, kabupten Deli Serdang. Adapun yang menjadi

pertimbangan penulis memilih lokasi ini karena pada saat observasi awal

dilakukan penulis menemukan masalah bahwa masih banyak siswa yang

tidak aktif dalam pembelajaaran PKn.

2. Waktu Penelitian

Penelitian  ini  dilakukan  pada  semester  genap  tahun  ajaran

2022/2023. Kegiatan mengumpulkaan data penelitian dimulai pada bulan

maret 2023 sampai dengan bulan mei 2023.

Tabel 3.1 Waktu Pelaksanaan

N

O

Rencana

penelitian

Bulan

Ok

t

Nov Des Jan Feb Mar Apr Me

i

Jun

1 Pengajuan

judul

2 Penyusunan

proposal

34



3 Bimbingan

proposal

35
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NO Perencanaan Bulan

Ok

t

Nov Des Jan Feb Mar Apr Me

i

Jun Jul Agus

4 Seminar

proposal

5 Revisi

proposal

6 Penelitian

dan

penyusunan

skripsi

7 Bimbingan

skripsi  dan

sidang

B. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek  dari  penelitian  ini  adalah  siswa  kelas  V  A  SD  Negeri

106060 Tanjung Rejo, yang berjumlah 24 siswa dengan rincian 13 siswa

laki-laki dan 11 siswa perempuan.

2. Objek Penelitian

Objek penelitian ini  adalah penerapan metode permainan  talking

stick  untuk meningkatkan keaktifan belajar  siswa pada mata pelajaran

PKn di kelas V SD Negeri 106061 Tanjung Rejo, pada materi nilai-nilai

pancasila.
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C. Jenis Dan Prosedur Penelitian

1. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

penelitian  tindakan  kelas  (classroom  action  research).  Penelitian

tindakan  kelas  adalah  suatu  bentuk  kajian  atau  kegiatan  ilmiah  dan

bermetode yang dilakukan oleh guru atau peneliti didalam kelas dengan

menggunakan  tindakan-tindakan  untuk  meningkatkan  proses  dan  hasil

pembelajaran,  ilmiah  yaitu  suatu  yang  bersifat  atau  berada  dalam

keilmuan dan metode yaitu cara berfikir,  obyektif,  rasional,  sistematis

berdasarkan  fakta  untuk  menemukan,  membuktikan,  mengembangkan

dan mengevaluasi sutu pembelajaran (Azizah, 2021). 

2. Prosedur Penelitian

Penelitian  tindakan  kelas  yang  peneliti  lakukan  terdiri  dari  dua

siklus,  tiap  siklus  dilaksanakan  sesuai  dengan  indicator  yang  hendak

dicapai  oleh  peneliti  yaitu  keaktifan  belajar  siswa  meningkat  setelah

dilakukannya sebuah tindakan. Berkaitan dengan hal tersebut maka pada

tahap  penelitian  ini  disajikan  kegiatan  pelaksanaan  tindakan  menurut

Arikunto  (Rahakbauw & Watini,  2022),  adapun tahap-tahap penelitian

dapat dijelaskaan sebgai berikut: 
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Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas

1) Siklus I

a. Tahap perencanaan

Tahap ini merupakan tahap awal yang dilakukan untuk meningkatkan 

keaktifan belajar siswa, pada tahaap perencanaan ini terdiri dari beberapa 

tahap :

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang materi

yang akan diajarkan sesuai metode pembelajaran talking stick
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2) Mempersiapkan materi pelajaran yaitu kewajiban dan hakku di rumah

3) Mempersiapkan lembar kerja siswa  atau soal yang akan ditanyakan

kepada siswa saat belajar

4) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi  aktivitas  guru dan

lembar observasi aktivitas peserta didik menggunakan metode talking

stick

b. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini  yang harus  diperhatikan  peneliti  dalam pelaksanaan

penerapan metode permainan talking stick adalah sebagai berikut :

1. Kegiatan Awal

a) Guru  membuka  pembelajaran  dengan  mengucap  salam  dan

menanyakan kabar siswa

b) Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa

c) Guru mengecek kehadiran siswa

d) Guru melakukan apersepsi  (mengulang materi  sebelumnya dengan

Tanya  jawab)  dengan  tujuan  membawa  siswa  agar  siap  dalam

melakukan proses belajar

e) Guru memberikan motivasi  kepada siswa (melakukan gerakan  ice

breaking agar siswa lebih semangat)

f) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

2. Kegiatan Inti

a) Guru membentuk kelompok yang terdiri atas 5 orang atau lebih

b) Guru menyiapkan sebuah tongkat yang panjangnya sekitar 20 cm
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c) Setelah itu setiap kelompok diberi kesempatan untuk membaca dan

mempelajari  materi  pelajaran  tersebut  dalam  waktu  yang  telah

ditentukan.

d) Siswa berdiskusi membahas masalah yang terdapat di dalam materi

pelajaran tersebut.

e) Setelah  siswa  diberikan  waktu  untuk  mempelajari  dan  berdiskusi

tentang  materi  tersebut,  kemudian  guru  mempersilahkan  anggota

kelompok untuk menutup buku.

f) Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada salah satu anggota

kelompok (di iringi dengan lagu wajib atau lagu daerah) setelah itu

guru memberi  pertanyaan dan anggota kelompok yang memegang

tongkat  tersebut  harus  menjawabnya,  demikian  seterusnya  sampai

sebagian  besar  siswa  mendapat  bagian  untuk  menjawab  setiap

pertanyaan dari guru.

g) Siswa  lain  boleh  membantu  menjawab  pertanyaan  jika  anggota

kelompoknya tidak bisa menjawab pertanyaan.

3. Kegiatan Penutup

a) Guru memberi pujian kepada kelompok yang paling aktif dan cepat

menjawab pertanyaan dan memberi apresiasi (tepuk tangan) kepada

seluruh kelompok.

b) Guru  mempersilahkan  siswa  untuk  bertanya  sebelum  mengakhiri

pembelajaran

c) Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran secara bersama-sama
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d) Guru  menutup  pembelajaran  dengan  mengucapkan  hamdalah  dan

salam.

c. Tahap Pengamatan

Pada tahap ini dilaksanakan proses pengamatan terhadap pelaksanaan

tindakan  dengan  menggunakan  lembar  observasi  yang  telah  dibuat  dan

mengadakan  penilaian  untuk  mengetahui  keaktifan  dan  kemampuan

berfikir  siswa.  Kegiatan  ini  meliputi  pengamatan  terhadap  perencanaan

pembelajaran,  pelaksanaan  tindakan,  dan  sikap  siswa  dalam  mengikuti

proses pembelajaran. Kegiatan guru dan siswa dalam proses pembelajaran

ini  di  amati  dengan  menggunakan  instrument  yang  telah  dipersiapkan

sebelumnya. Untuk selanjutnya data hasil pengamatan tersebut dijadikan

dasar untuk menyusun perencanaan tindakan berikutnya.

d. Tahap Refleki

Setelah  melakukan  observasi  atau  pengamatan  terhadap  tindakan

kelas, maka langkah selanjutnya adalah melakukan refleksi. Pada refleksi

hasil yang didapat dalam tahap observasi dianalisis apakah sesuai dengan

yang  diharapkan  atau  belum,  dalam hal  ini  diadakan  perencanan  pada

siklus berikutnya jika belum sesuai dengaan tujuan yang dihrapkan.

2) Siklus II

Pelaksanaan siklus II berdasarkan hassil dan refleksi pada siklus I. siklus

II  dilaksanakan  apabila  pada  proses  pembelajaaran  siklus  I  kurang

memuaskan atau tidak sesuai dengan hasil yang ingin dicapai. Pada dasarnya
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pelaksanaan siklus II adalah untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan yang

terjadi pada siklus I. dan apabila hasil yang diperoleh sesuai dengan tujuan

yang ingin dicapai,  maka pelaksanaan dari  siklus  II  tidak perlu dilakukan

kembali. 

D. Instrumen Penelitian

Dalam  hal  pengumpulan  data,  instrument  sangat  penting  dalam

penelitian,  karena  instrument  merupakan  alat  ukur  dan  akan  memberikan

informasi tentang apa yang kita teliti. Informasi yang akurat diperoleh melalui

instrument  yang  valid  dan  reliabel.  Instrument  yang  digunkan  dalam

penelitian ini adalah :

1. Lembar Observasi

Lembar  observasi  yang  digunakan  untuk  memperoleh  informasi

mengenai  pelaksanaan proses pembelajaran dengan menerapkan metode

permainan talking stick. Berikut kisi-kisi lembar observasi yang digunakan

dalam penelitian ini adalah  lembar observasi keaktifan siswa  dan lembar

observasi keterlaksanaan pembelajaran.

Lembar  observasi  keaktifan  siswa  merupakan  instrument  penelitian

yang  digunakan  untuk  menilai  atau  memantau  keaktifan  siswa  selama

proses pembelajaran berlangsung.

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran yang bertujuan untuk

mengetahui  seberapa  baik  keterlaksanaan  pembelajaran  pada  model

pembelajaran  Talking  Stick pada  saat  pembelajaran  berlangsung.  Butir-
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butir instrument ini mengacu pada langkah-langkah pembelajaran masing-

masing  yang  disesuaikan  dengan  RPP.  Pengamatan  dilakukan  sejak

kegiatan awal hingga kegiatan akhir.

Table 3.2

Kisi-Kisi Pedoman Observasi Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran PKn

Menggunakan Metode Talking Stick

No Indikator Pertanyaan

Nomor

Butir Soal

1 Kegiatan Visual 1,2 2

2 Kegiatan Lisan 3 1

3 Kegitan Mendengarkan 4 1

4 Kegiatan Menulis 5,6 2

5 Kegiatan Emosional 7,8 2

6 Kegiatan Mental 9,10 2

Tabel 3.3

Kisi-Kisi Pedoman Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran PKn
Menggunakan Metode Talking Stick

No Indikator Pertanyaan
Nomor

Butir
Soal

1 Guru melihat kesiapan siswa untuk belajar 1b, 1c, 5a, 3

2 Guru memotivasi siswa saat pembelajaran 2b, 1

3 Guru merangsang perhatian siswa dalam
pembelajaran

1a, 2a, 3,
4b, 4c,

7

4 Guru merangsang keaktifan siswa dalam
pembelajaran

5c, 5d, 6,
7b, 7c,

6

5 Guru merangsang pemahaman siswa dalam
pembelajaran

2c, 2d, 4a,
5b, 7a, 7d,

7e

7
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Tabel 3.4

Kisi-Kisi Pedoman Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran PKn
Menggunakan Metode Talking Stick

No Indikator Pertanyaan
Nomor

Butir
Soal

1 Kesiapan siswa untuk belajar 1b, 1c, 5a, 3

2 Siswa termotivasi saat pembelajaran 2b, 1

3 Siswa focus memperhatikan pembelajaran 1a, 2a, 3,
4b, 4c,

7

4 Keaktifan siswa dalam pembeljaran 5c, 5d, 6,
7b, 7c,

6

5 Pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran 2c, 2d, 4a,
5b, 7a, 7d,

7e

7

E. Tehnik Analisis Data

Tehnik analisis data adalah cara yang digunakan dalam pengolahan data

yang berhubungan erat  dengan rumusan masalah  yang telah  diajukan dan

dapat digunakan untuk menarik kesimpulan.

1. Analisis Keaktifan Siswa

Analisis  data  dilakukan  untuk  melihat  kegitan  belajar  siswa  selama

proses  pembelajaran  berlangsung  selama  menggunakan  metode  permainan

talking stick, sementara data yang terkumpul dari lembar observasi dianalisis

dalam  bentuk  angka  (skor).  Berikut  adalah  rumus  untuk  penilaian  hasil

observasi dalam penilaian keaktifan siswa (Rosna, 2016) :
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Penilaian individual :

Nilai=Perolehah Skor
skor maksimum

X 100

Penilaian ketuntasan klasikal :

Tuntas Belajar=banyak siswa yang tuntas
seluruh jumlah siswa

X 100

Tabel 3.5

Kriteria Presentase Skor Aktivitas Siswa

Kriteria Skor

Sangat Baik 80 - 100

Baik 70 - 79

Cukup 60 - 69

Kurang atau BT (belum terlihat) Kurang dari 59

2. Analisis Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa

Penilaian  lembar  observasi  guru  dan  siswa  dilakukan  dengan

memasukkan  skor  sesuai  dengan  skala  yang  telah  ditentukan  pada  setiap

aspek  yang  diamati.  Setelah  itu  jumlahnya  dijumlahkan  untuk  dianalisis

presentase dengan rumus:

Nilai=Perolehah Skor
skor maksimum

X 100
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Tabel 3.6

Kriteria Presentase Skor Aktivitas Guru dan Siswa

Kriteria Skor

Sangat Baik 80 - 100

Baik 70 - 79

Cukup 60 - 69

Kurang atau BT (belum terlihat) Kurang dari 59



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Temuan Peneliti

1. Gambaran Umum SD Negeri 106160 Tanjung Rejo

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 106160 Tanjung Rejo, sekolah

SD Negeri 106160 Tanjung Rejo ini berdiri sejak tahun 1980, sekolah ini berada

di kecmatan Percut Sei Tuan, Kabupaaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara.

Sekolah ini  sudah beberapa kali  berpindah tangan oleh pimpinan sekolah atau

kepala sekolah yang memimpin SD Negeri  106160 Tanjung Rejo.  Sekolah ini

sudah terakreditasi  B.  Sekolah  ini  terletak  ditempat  yang strategis  dan  mudah

terjangkau,  lingkungan  sekolah  yang  tertata  rapi  dan  asri  merupakan  faktor

terpenting yang membuat para siswa nyaman berada dilingkungan sekolah.

2. Deskripsi Kondisi Awal Proses Keaktifan Belajar Siswa

Penelitian ini diawali dengan melakukan observasi awal dikelas V A SD

Negeri 106160 Tanjung Rejo dan diperoleh permasalahan bahwa dimana ketika

guru  menyampaikan  materi  pelajaran  PKn  siswa  kurang  tertaarik  dan  merasa

bosan sehingga siswa kurang aktif dalam menyampaikan pendapat atau menjawab

soal yang diberikan guru ketika mengikuti kegiatan pembelajaran.

Peneliti juga melakukan prasiklus untuk melihat keaktifan siswa sebelum

melakukan siklus I. Adapun hasil prasiklus dapat dilihat dari tabel berikut :

47
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Tabel 4.1

Hasil Prasiklus (Observasi Awal)

No Keterangan Jumlah Siswa Presentase

1 Siswa tuntas 5 21%

2 Siswa tidak tuntas 19 79%

Jumlah siswa seluruhnya 24 100%

3. Hasil Tindakan

1. Pelaksanaan Tindakan

1) Siklus I

Hasil  penelitian yang dilakukan di kelas V SD Negeri 106160 Tanjung

Rejo  merupakan  sebuah  penelitian  tindakan  kelas  (PTK).  Penelitian  tindakan

kelas  yang  telh  dilaksanakan  ini  terdiri  dari  dua  siklus,  yang  setiap  siklusnya

terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

Adapun kegiatan yang dilakukan selama proses pembelajaran pada siklus I yang

meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi yang diuraikan

sebagi berikut :

a. Perencanaan

Pada  tahap  perencanaan  ini  peneliti  beserta  guru  melaksanakan  hal-hal

seperti  menyiapkan  alat  pembelajaran  yang  relevan,  menyiapkan  bahan  ajar

yang berisi materi dan soal-soal, menyiapkan lembar observasi untuk memonitor

keaktifan  siswa  dan  aktivitas  guru  mengajar  serta  aktivitas  siswa  dalam

mengikuti pembelajaran. 

b. Pelaksanaan Tindakan
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Sesuai  dengan  rencana  yang  telah  dibuat,  proses  pembelajaran

dilaksanakan dengan menerapkan metode pembelajaran  talking stick.  Peneliti

melaksanakan  tindakan  sesuai  dengan  rencana  pelaksanaan  pembelajaran

menggunakan metode talking stick. Adapun pelaksanaan tindakan pada siklus I

sebagai berikut :

a. Kegiatan Awal

1) Guru membuka pembelajaran dengan mengucap salam dan menanyakan

kabar siswa

2) Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa

3) Guru mengecek kehadiran siswa

4) Guru melakukan apersepsi (mengulang materi sebelumnya dengan Tanya

jawab) dengan tujuan membawa siswa agar siap dalam melakukan proses

belajar

5) Guru  memberikan  motivasi  kepada  siswa  (melakukan  gerakan  ice

breaking agar siswa lebih semangat)

6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

b. Kegiatan Inti

1) Guru membentuk kelompok yang terdiri atas 5 orang atau lebih

2) Guru menyiapkan sebuah tongkat yang panjangnya sekitar 20 cm

3) Setelah  itu  setiap  kelompok  diberi  kesempatan  untuk  membaca  dan

mempelajari materi pelajaran tersebut dalam waktu yang telah ditentukan.

4) Siswa  berdiskusi  membahas  masalah  yang  terdapat  di  dalam  materi

pelajaran tersebut.
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5) Setelah siswa diberikan waktu untuk mempelajari dan berdiskusi tentang

materi tersebut, kemudian guru mempersilahkan anggota kelompok untuk

menutup buku.

6) Guru  mengambil  tongkat  dan  memberikan  kepada  salah  satu  anggota

kelompok  (di  iringi  dengan  lagu  Garuda  Pancacila)  setelah  itu  guru

memberi  pertanyaan  dan  anggota  kelompok  yang  memegang  tongkat

tersebut harus menjawabnya, demikian seterusnya sampai sebagian besar

siswa mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru.

7) Siswa  lain  boleh  membantu  menjawab  pertanyaan  jika  anggota

kelompoknya tidak bisa menjawab pertanyaan.

c. Kegiatan Penutup

1) Guru  memberi  pujian  kepada  kelompok  yang  paling  aktif  dan  cepat

menjawab  pertanyaan  dan  memberi  apresiasi  (tepuk  tangan)  kepada

seluruh kelompok.

2) Guru  mempersilahkan  siswa  untuk  bertanya  sebelum  mengakhiri

pembelajaran

3) Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran secara bersama-sama

4) Guru menutup pembelaajaran dengan mengucapkan hamdalah dan salam.

c. Pengamatan

Dengan pemberian tindakan berupa penerapan metode talking stick dalam

pembelajaran PKn pada siklus I. Maka diperoleh hasil dari aktivitas guru dan

aktivitas siswa serta keaktifan siswa sebagai berikut : 

a). Aspek Aktivitas Guru
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Hal yang diamati oleh peneliti terhadap aktivitas guru pada pelaksanaan

pembelajaran  PKn  pada  siklus  I  adalah  berbagai  kemampuan  guru  dalam

merencanakan,  melaksanakan,  dan  melakukan  tindakan  dalam  kelas.

Berdasarkan  observasi  aktivitas  guru  dalam  pembelajaran  PKn  dengan

menggunakan  metode  talking  stick pada  siklus  I  secara  umum  sudah  baik.

Dengan kegiatan awal sampai kegiatan penutup guru memperoleh 20 skor dari

24 kegiatan. Hasil observasi aktivitas guru siklus I pada lampiran, peneliti telah

menghitung skor yang didapatkan oleh guru sebagai berikut :

Tabel 4.2

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I

Aktivitas Guru Mengajar Siklus I

Skor Perolehan Nilai Kriteria

20 83 Sangat Baik

Berdasarkan  tabel  diatas  hasil  observasi  aaktivitas  guru  menggunakan

metode talking stick pada pembelajaran PKn berkriteria sangat baik (A).

b). Aspek Aktivitas Siswa

Hal yang diamati oleh peneliti terhadap aktivitas siswa pada pelaksanaan

pembelajaran  PKn  pada  siklus  I  adalah  berbagai  kemampuan  siswa  dalam

mengikuti  pembelajaran  sesuai  dengan tujuan pembelajaran  dan arahan yang

diberikan oleh guru. Berdasarkan observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran

PKn  dengan  menggunakan  metode  talking  stick pada  siklus  I  secara  umum

sudah baik. Dengan kegiatan awal sampai kegiatan penutup siswa memperoleh

ketuntasan 75% atau diperoleh nilai rata-rata siswa 71. Hasil observasi aktivitas
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guru siklus I pada lampiran, peneliti telah menghitung skor yang didapatkan oleh

siswa sebagai berikut :

Tabel 4.3

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I

Kriteria Skor Jumlah Siswa Perolehan  Skor

Sangat Baik 80 – 100 0 0%

Baik 70 – 79 18 75%

Cukup 60 – 69 6 25%

Kurang Kurang dari 59 0 0%

Berdasarkan  tabel  diatas  hasil  observasi  aktivitas  siswa  pada

pembelajaran  PKn  siklus  I  dari  24  siswa  terdapat  18  siswa  (75%)  yang

mendapatkan kriteria baik dan 6 siswa (25%) yang mendapatkan kriteria cukup.

c). Aspek Keaktifan Siswa

Sedangkan  perolehan  hasil  keaktifan  siswa  :  pada  kegiatan  membaca

diperoleh skor rata-rata 76.04%. mengamati pekerjaan orang lain mendapat skor

rata-rata  58,33%,  kemampuan  menyatakan  mendapat  skor  rata-rata  58,33%,

mendengarkan penyajian  bahan dan diskusi  mendapat  skor  rata-rata  78,12%,

mengerjakan soal mendapat skor rata-rata 63,54%, menyusun laporan mendapat

skor rata-rata 62,5%, menaruh minat mendapat skor rata-rata 63,54%, memiliki

keberanian mendapat skor rata-rata 63,54%, mengingat mendapat skor rata-rata

63,54%, dan memecahkan masalah mendapat skor rata-rata 58,33%. Dan rata-

rata presentse keaktifan belajar siswa pada setiap indicator mendapat presentase

skor  rata-rata  62%. Dengan perolehan 13 siswa (54,1%) yang tuntas  dan 11
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siswa (45,8%) tidak tuntas. Meskipun sudah banyak meningkat keaktifan belajar

siswa tetapi masih ada beberapa siswa yang belum aktif,  maka pembelajaran

dilanjutkan siklus II. 

TABEL 4.4

Hasil Skor Observasi Siklus I Keaktifan Siswa Menggunakan Metode

Talking Stick Pada Mata Pelajaran PKN Kelas 5 A SD 106160 Tanjung Rejo

NO Indikator SubIndikator Jumlah

Skor

Nilai

Akhir

1 Kegiatan 

Visual

Membaca 73 76,4

Mengamaati pekerjaan orang lain 56 58,33

2 Kegiatan Lisan Kemampuan menyatakan 56 58,33

3 Kegiaatan 

Mendengarkan

Mendengarkan penyajian bahan 

dan diskusi

75 78,12

4 Kegiatan 

Menulis

Mengerjakan soa 61 63,54

Menyusun laporan 60 62,5

5 Kegitan 

Emosional

Menaruh minat 61 63,54

Memiliki keberanian 61 63,54

6 Kegiatan 

Mental

Mengingat 61 63,54

Memecahkan masalah 56 58,33

Tabel 4.5

Hasil Observasi Keaktifan Siswa Siklus I

Kriteria Skor Jumlah Siswa Perolehan  Skor

Sangat Baik 80 – 100 0 0%

Baik 70 - 79 13 54%

Cukup 60 – 69 0 0%

Kurang Kurang dari 59 11 46%

Jumlah 22 100%
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Berdasarkan tabel diatas hasil observasi aktivitas siswa pada pembelajaran

PKn siklus I dari 24 siswa terdapat 13 siswa (54%) yang mendapatkan kriteria

baik dan 11 siswa (46%)yang mendapatkan kriteria kurang.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi tindakan siklus I yang telah dilakukan, peneliti

mengadakan refleksi terhadap apa yang telah dilakukan sebelumnya. Refleksi

tersebut  dilakukan  untuk  mengevaluasi  pencapaian  keaktifan  belajar  siswa

selama  proses  pembelajaran  berlangsung.  Apabila  hasil  dari  siklus  I  belum

memuaskan, maka diperlukan perbaikan dengan mempertimbangkan kekurangan

pada siklus I. 

Pada aspek aktivitas guru seharusnya guru lebih fokus dalam pelaksanaan

mengajar siswa sesuai dengan langkah pembelaajaran yang telah terurai didalam

RPP agar kegiatan pembelajaran didalam kelas berjaalan dengan lancer. Begitu

juga dengan siswa yang seharusnya lebih menyimak guru ketika menjelaskan

agar siswa bisa menjawab pertanyaan yang akan diberikn oleh guru.

Pada aspek keaktifan siswa terutama dalam kegiatan mengamati pekerjaan

orang lain, kemampuan menyatakan, dan memecahkan masalah, peneliti selaku

guru  sebaiknya  lebih  giat  memotivasi  siswa  dan  memancing  siswa  dengan

pertanyan-pertanyaan  siswa  untuk  mengemukakan  ide-ide.  Hal  ini  dilakukan

agar setidaknya dapat meningkatkan keaktifan siswa terutama dalam keberanian

mengemukakan pendapat atau memecahkan masalah.
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2) Siklus II

Adapun kegiatan yang dilaksanakan pada siklus  II  adalah perencanaan,

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

a. Perencanaan

Pembelajaran  siklus  II  dilaksanakan  dengan  penyempurnaan  pada

perlakuan  kepada  siswa  yaitu  memberi  kesempatan  dan  kebebasan  dalam

mengemukkan pendapat, menyampaikan tujuan pembelajaran secara jelas serta

menyampaikan materi secara rinci agar siswa lebih memahami pembelajaran.

b. Pelakasnaan Tindakan

Pelaksanaan  pembelajaran  pada  siklus  II  ini  mengacu  pada  rencana

pelaksanaan  pembelajaran  yang  telah  disusun  sebelumnya  dengan

memperhatikan kekurangan yang terdapat pada siklus I sehingga kesalahan dan

kekurangan tidak terulang kembali pada siklus II. Observasi dilakukan pada saat

pelaksanaan pembelajaran. Adapun pelksanaan tindakan pada siklus II sebagai

berikut : 

a. Kegiatan Awal

1) Guru membuka pembelajaran dengan mengucap salam dan menanyakan

kabar siswa

2) Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa

3) Guru mengecek kehadiran siswa

4) Guru melakukan apersepsi (mengulang materi sebelumnya dengan Tanya

jawab) dengan tujuan membawa siswa agar siap dalam melakukan proses

belajar
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5) Guru  memberikan  motivasi  kepada  siswa  (melakukan  gerakan  ice

breaking agar siswa lebih semangat)

6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

b. Kegiatan Inti

1) Guru membentuk tempat duduk siswa menjadi lingkaran

2) Guru menyiapkan sebuah tongkat yang panjangnya sekitar 20 cm

3) Siswa  berdiskusi  membahas  masalah  yang  terdapat  di  dalam  materi

pelajaran tersebut

4) Setelah siswa diberikan waktu untuk mempelajari dan berdiskusi tentang

materi  tersebut,  kemudian  guru  mempersilahkan  siswa  untuk  menutup

buku

5) Guru mengambil  tongkat  dan  memberikan kepada  salah  satu  siswa (di

iringi dengan lagu Garuda Pancacila) setelah itu guru memberi pertanyaan

dan siswa yang memegang tongkat tersebut harus menjawabnya, demikian

seterusnya sampai sebagian besar siswa mendapat bagian untuk menjawab

setiap pertanyaan dari guru

6) Siswa lain boleh membantu menjawab pertanyaan jika ada temannya yang

tidak bisa menjawab pertanyaan

c. Kegiatan Penutup

1) Guru memberi pujian kepada siswa yang paling aktif dan cepat menjawab

pertanyaan dan memberi apresiasi (tepuk tangan) kepada seluruh siswa

2) Guru  mempersilahkan  siswa  untuk  bertanya  sebelum  mengakhiri

pembelajaran
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3) Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran secara bersama-sama

4) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah dan salam

c. Pengamatan

Dengan pemberian tindakan berupa penerapan metode talking stick dalam

pembelajaran  PKn  pada  siklus  II,  Maka  diperoleh  hasil  aktivitas  guru  dan

aktivitas siswa serta keaktifan siswa sebagai berikut : 

a). aspek aktivitas guru

Hal yang diamati oleh peneliti terhadap aktivitas guru pada pelaksanaan

pembelajaran  PKn  pada  siklus  II  adalah  berbagai  kemampuan  guru  dalam

merencanakan,  melaksanakan,  dan  melakukan  tindakan  dalam  kelas.

Berdasarkan  observasi  aktivitas  guru  dalam  pembelajaran  PKn  dengan

menggunakan  metode  talking  stick pada  siklus  II  secara  umum sudah  baik.

Dengan kegiatan awal sampai kegiatan penutup guru memperoleh 23 skor dari

24 kegiatan. Hasil observasi aktivitas guru siklus II pada lampiran, peneliti telah

menghitung skor yang didapatkan oleh guru sebagai berikut :

Tabel 4.6

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II

Aktivitas Guru Mengajar Siklus II

Skor Perolehan Nilai Kriteria

23 96 Sangat Baik

Berdasarkan  tabel  diatas  hasil  observasi  aaktivitas  guru  menggunakan  metode

talking stick pada pembelajaran PKn berkriteria sangat baik (A).
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b). Aspek Aktivitas Siswa

Hal yang diamati oleh peneliti terhadap aktivitas siswa pada pelaksanaan

pembelajaran  PKn  pada  siklus  II  adalah  berbagai  kemampuan  siswa  dalam

mengikuti  pembelajaran  sesuai  dengan tujuan pembelajaran  dan arahan yang

diberikan oleh guru. Berdasarkan observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran

PKn dengan menggunakan metode  talking  stick pada  siklus  II  secara  umum

sudah  sangat  baik.  Dengan  kegiatan  awal  sampai  kegiatan  penutup  siswa

memperoleh  ketuntasan  83%  atau  diperoleh  nilai  rata-rata  siswa  76.  Hasil

observasi aktivitas guru siklus II pada lampiran, peneliti telah menghitung skor

yang didapatkan oleh siswa sebagai berikut :

Tabel 4.7

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II

Kriteria Skor Jumlah Siswa Perolehan  Skor

Sangat Baik 80 – 100 5 21%

Baik 70 – 79 15 62%

Cukup 60 – 69 4 17%

Kurang Kurang dari 59 0 0%

Berdasarkan  tabel  diatas  hasil  observasi  aktivitas  siswa  pada

pembelajaran  PKn  siklus  I  dari  24  siswa  terdapat  5  siswa  (21%)  yang

mendapatkan kriteria sangat baik, 15 siswa (62%) mendapatkan kriteria baik dan

4 siswa (17%) yang mendapatkan kriteria cukup.

c). Aspek Keaktifan Siswa
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Sedangkan  perolehan  hasil  keaktifan  siswa  :  pada  kegiatan  membaca

diperoleh skor rata-rata 80.20%, mengamati pekerjaan orang lain mendapat skor

rata-rata  66,66%,  kemampuan  menyatakan  mendapar  skor  rata-rata  63,54%,

mendengarkan penyaajian bahan dan diskusi mendapat skor rata-rata 80,20%,

mengerjakan soal mendapat skor rata-rata 76,04%, menyusun laporan mendapat

skor rata-rata 67,70%, menaruh minat mendapat skor rata-rata 75%, memiliki

keberanian mendapat skor rata-rata 72,91%, mengingat mendapat skor rata-rata

77,08%, dan memecahkan masalah mendapat skor rata-rata 61,45%. Dan rata-

rata presentse keaktifan belajar siswa pada setiap indicator mendapat presentase

skor  rata-rata  69,2%.  Dengan  perolehan  20  siswa  (83,3%)yang  tuntas  dan  4

siswa (16,6%) tidak tuntas.

Berdasarkan pada hasil pengamatan yang diperoleh keaktifan belajar siswa

pada siklus I  dan II  yang terus meningkat.  Hal ini  dapat disimpulkan bahwa

penerapan metode  talking stick dalam pembelajaran PKn dapat meningkatkan

keaktifan belajar siswa kelas V A SD Negeri  106160 Tanjung Rejo.  Metode

talking  stick menjadi  salah  satu  cara  pembelajaran  yang  mampu  menarik

perhatian siswa sehingga keaktifan belajar siswa meningkat. 

TABEL 4.8

Hasil Skor Observasi Siklus II Keaktifan Siswa Menggunakan Metode

Talking StickPada Mata Pelajaran PKN Kelas 5 A SD 106160  Tanjung Rejo

NO Indikator Sub Indikator Jumlah

Skor

Nilai

Akhir

1 Kegiatan

Visual

Membaca 77 80,20

Mengamaati pekerjaan orang lain 64 66,66

2 Kegiatan Lisan Kemampuan menyatakan 61 63,54
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NO Indikator Sub Indikator Jumlah

Skor

Nilai

Akhir

3 Kegiaatan

Mendengarkan

Mendengarkan penyajian bahan

dan diskusi

77 80,20

4 Kegiatan

Menulis

Mengerjakan soa 73 76,04

Menyusun laporan 65 67,70

5 Kegitan

Emosional

Menaruh minat 72 75

Memiliki keberanian 70 72,91

6 Kegiatan

Mental

Mengingat 74 77,08

Memecahkan masalah 59 61,45

Tabel 4.9

Hasil Observasi Keaktifan Siswa Siklus II

Kriteria Skor Jumlah siswa Perolehan

Sangat baik 80 – 100 5 21%

Baik 70 – 79 15 62,5%

Cukup 60 – 69 1 4%

Kurang Kurang dari 59 3 12,5%

jumlah 24 100%

Berdasarkan  tabel  diatas  hasil  observasi  aktivitas  siswa  pada

pembelajaaran  pkn  siklus  II  dari  24  siswa  terdapat  5  siswa  (21%)  yang

mendapatkan kriteria sangat baik, 15 siswa (62,5%) mendapat kkriteria baik, 1

siswa  (4%)  yang  mendapatkan  kriteria  cukup,  dan  3  siswa  (12,5%)  yang

mendapatkan kriteria kurang.
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d. Refleksi

Berdasarkan  hasil  observasi  tindakan  siklus  II  yang  telah  dilakukan,

peneliti  mengadakan refleksi terhadap proses pembelajaran yang dicapai pada

tindakan siklus II. Keaktifan belajar siswa menggunakan metode  talking stick

mengalami  peningkatan  dibanding  pada  siklus  I.  siswa  lebih  aktif  dalam

menyampaikan pendapat  dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru

tanpa dibantu oleh teman atau guru.

Berdasarkan hasil refleksi tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa tindakan

pembelajaran menggunakan metode  talking stick telah berhasil  meningkatkan

keaktifan siswa pada maata pelajaran PKn. Hal ini ditandai dengan peningkatan

keaktifan siswa yang mencapai ketuntasn 83,3%, sehingga peneliti memutuskan

untuk mengakhiri penelitian smpai pada siklus II. 

4. Peningkatan Hasil Tindakan

a. Hasil aktivitas guru

Hasil aktivitas guru dalam pembelajaran PKn didapatkan dari penelitian

mengobservasi hasil pelaksanaan pembelajaran PKn dari siklus I sampai siklus

II, peneliti menganalisis lembar observasi aktivitas guru yang telah disediakan

sebelumnya.  Dimana  peneliti  mengobservasi  kegiatan  guru  selama  proses

pembelajaran berlngsung. Berikut ini adalah perolehan aspek aktivitas guru pada

tindakan siklus I dan siklus II disajikan dalam tabel berikut :
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Tabel 4.10

Hasil Peningkatan aktivitas guru Siklus I dan Siklus II

Siklus I Siklus II Kriteria Peningkatan

20 Skor (83%) 23 Skor (96%) Sangat Baik (A) 3 Skor (13%)

Berdasarkan tabel diatas peningkatan aktivitas guru pada siklus I dan II

mengalami peningkatan ketuntasan aktivitas guru. Berdasarkan hasil observasi

aktivitas  guru  pada  pembelajaran  PKn  dengan  menggunakan  metode  talking

stick pada pembelajaran siklus I menunjukkan bahwa skor yang didapatkan oleh

guru yaitu 20 (83%) sedangkan pada siklus II skor yang didapatkan guru yaitu

23 (96%). Dari penelitian aktivitas guru dapat dinyatakan bahwa aktivitas guru

pada siklus  II  telah meningkat,  maka peneliti  dinyatakan sudah cukup untuk

dilaksanakan. Berikut ini adalah diagram aktivitas guru siklus I dan siklus II.
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b. Hasil aktivitas siswa

Hasil aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn didapatkan dari penelitian

mengobservasi hasil pelaksanaan pembelajaran PKn dari siklus I sampai siklus

II, peneliti menganalisis lembar observasi aktivitas siswa yang telah disediakan

sebelumnya.  Dimana  peneliti  mengobservasi  kegiatan  siswa  selama  proses

pembelajaran  berlngsung.  Berikut  ini  adalah  perolehan  aspek  aktivitas  siswa

pada tindakan siklus I dan siklus II disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 4.11

Hasil Peningkatan Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II

Siklus I Siklus II Kriteria Peningkatan

18 Siswa (75%) 20 Siswa (83%) Tuntas 2 Siswa (8%)

6 Siswa (25%) 4 Siswa (17%) Tidak Tuntas

Berdasarkan tabel diatas peningkatan aktivitas siswa pada siklus I dan II

mengalami peningkatan ketuntasan aktivitas siswa. Berdasarkan hasil observasi

aktivitas  siswa  pada  pembelajaran  pkn  dengan  menggunakan  metode  talking

stick pada  pembelajaran  siklus  I  menunjukkan  bahwa  siswa  yang  tuntas

sebanyak 18 siswa (75%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 6 siswa (25%).

Pada siklus II menunjukkan bahwa siswa yang tuntas sebanyak 20 siswa (83%)

dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 4 siswa (17%). Dari penelitian aktivitas

siswa dapat dinyatakan bahwa aktivitas siswa pada siklus II telah meningkat,

maka peneliti dinyatakan sudah cukup untuk dilaksanakan. Berikut ini adalah

diagram aktivitas siswa siklus I dan siklus II.
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c. Hasil keaktifan siswa

Hasil keaktifan siswa dalam pembelajaran PKn didapatkan dari penelitian

mengobservasi hasil pelaksanaan pembelajaran PKn dari siklus I sampai siklus

II, peneliti menganalisis lembar observasi keaktifan siswa yang telah disediakan

sebelumnya.  Dimana  peneliti  mengobservasi  kegiatan  siswa  selama  proses

pembelajaran berlngsung.  Berikut  ini  adalah perolehan aspek keaktifan siswa

pada tindakan siklus I dan siklus II disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 4.12

Hasil Peningkatan Keaktifan Siswa Siklus I dan Siklus II

Siklus I Siklus II Kriteria Peningkatan

13 Siswa (54%) 20 Siswa (83%) Tuntas 7 Siswa (29%)

11siswa (46%) 4 Siswa (17%) Tidak Tuntas

Berdasarkan tabel diatas peningkatan keaktifan siswa pada siklus I dan II
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mengalami peningkatan ketuntasan aktivitas keaktifan siswa. Berdasarkan hasil

observasi aktivitas siswa pada pembelajaran PKn dengan menggunakan metode

talking stick pada pembelajaran siklus I menunjukkan bahwa siswa yang tuntas

sebanyak 13 siswa (54%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 11 siswa (46%).

Secara klasikal aktivitas siswa pada siklus I belum memenuhi kriteria ketuntasan

minimal  yaitu  70.  Pada  siklus  II  menunjukkan  bahwa  siswa  yang  tuntas

sebanyak 20 siswa (83%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 4 siswa (17%).

Secaara  klasikal  keaktifan  siswa  pada  siklus  II  telah  memenuhi  kriteria

ketuntasan minimal yaitu 70. Dari penelitian keaktifan siswa dapat dinyatakan

bahwa  keaktifan  siswa  pada  siklus  II  telah  memenuhi  kriteria  ketuntasan

minimal, maka peneliti dinyatakan sudah cukup untuk dilaksanakan. Berikut ini

adalah diagram aktivitas siswa siklus I dan siklus II.
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B. Diskusi Hasil Penelitian

Hasil  penelitian  diperoleh dari  hasil  observasi  aktivitas  guru dan siswa

menggunakan  metode  talking  stick.  Penelitian  tindakan  kelas  ini  dilaksanakan

dalam dua  siklus,  siklus  I  dilaksanakan  pada  tanggal  14  juni  2023,  siklus  II

dilksanakan  paada  tanggal  15  juni  2023.  Siklus  I  sampai  siklus  II  terjadi

peningkatan  pada  aktivitas  guru  dan  siswa  serta  keaktifan  siswa  dengan

menggunakan metode talking stick.

Aktivitas guru pada siklus I dan II mengalami peningkatan pada siklus I nilai

aktivitas  guru  adalah  83  dengan  kriteria  sangat  baik  (A)  dan  siklus  II  nilai

aktivitas guru adalah 96 dengan kriteria sangat baik (A), pada siklus I dan siklus II

sudah  memenuhi  kriteria  keberhasilan  keterampiln  guru.  Aktivitas  siswa  pada

siklus I dan II mengalami peningkatan pada siklus I ketuntasan aktivitas siswa

adalah 75 dengan kriteria baik (B) dan siklus II ketuntasan aktivitas siswa adalah

83 dengan kriteria sangat baik (A), pada siklus I dan siklus II sudah memenuhi

kriteria keberhasilan atau ketuntasan. Keaktifan siswa pada siklus I dan siklus II

mengalami peningkatan ketuntasan aktivitas siswa. Berdasarkan hasil observasi

keaktifan siswa pada pembelajaran PKn menggunakan metode talking stick pada

pembelajaran siklus I menunjukkan bahwa siswa yang tuntas sebanyak 13 siswa

(54%) dan siswa yang tidak tuntas  sebanyak 11 siswa (46%).  Secara  klasikal

aktivitas siswa pada siklus I belum memenuhu kriteria ketuntasan minimal yaitu

70. Pada pembelajaran siklus II menunjukkan bahwa siswa yang tuntas sebanyak

20 siswa (83%) dan siswa yang tidak tuntas  sebanyak 4  siswa (17%).  Secara

klasikal  aktivitas  siswa  pada  siklus  II  sudah  memenuhi  kriteria  ketuntasan
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minimal yaitu 70.

Penelitian  ini  didukung  oleh  penelitian  terdahulu  yang  dilakukan  oleh

beberapa peneliti : 

1. Winda dengan judul, Penggunaan Metode Talking Stick Untuk Meningkatkan

Hasil Belajaar Siswa Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas VI SD

Negeri  Bumi  Rahayu  Tahun  Pelajaran  2017/2018.  Pada  penelitian  ini

menunjukkan hasil pada siklus 1 sebesar 58% dan siklus II sebesar 84% atau

mengalami peningkatan 26%. 

2. Dwi  Febrina  dengan  judul,  Penerapan  Metode  Talking  Stick Untuk

Meningkatkan  Keaktifan  Dan  Hasil  Belaajar  Siswa  Pada  Mata  Pelajaran

Boga  Dasar  Di  SMK  N  3  Magelang.  Berdasarkan  hasil  penelitian

menunjukkaan bahwa pencapaian hasil belajaar siswa pada mata pelajaran

boga  daasaar  di  SMK  N  3  magelang  dapat  ditingkatkan  melalui  model

pembelajaran talking stick. Pada penelitiaan ini menunjukkan hasil pada pra

siklus sebesar 52,9% setelah dilakukan siklus I meningkat menjadi 77,1%

dan  meningkat  lagi  pada  siklus   ii  sebesar  88,9%.  Sedangkan  pada

peningkatan hasil belajar, presentase skor pada saat pra siklus siswa yang

tuntas KKM hanya 30%, pada siklus I meningkat menjadi 86%, dari siklus I

ke siklus II meningkat menjadi 100%. 

3. Isnaeni dengan judul,  Penerapan Model  Talking Stick  Guna Meningkatkan

Hasil  Belajar  Matematika  Siswa  Kelas  VIII  Madrasah  Tsanawiyah.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada

mata  pelajaran  matematika  dapat  meningkat  dengan  menggunakan  model



68

talking stick,  dengan presentase skor  pada saat  pra   siklus  50,95%,  lalu

meningkat  pada  siklus  I  menjadi  65,23%,  setelah  melakukan  siklus  II

meningkat lagi menjadi 80,38%.

4. Dharma Indrianti dengan judul, penerapan metode pembelajaran talking stick

dalam meningkatkan aktivitas belajar PKn peserta didik kelas VI MIN 11

Bandar Lampung. Berdasarkan hasil  penelitian metode  talking stick dapat

meningkatkan  aktivitas  belaajar  siswa,  pada  siklus  I  dengan  presentase

65,7% dengan kategori baik, meningkat di siklus II menjadi 79,2% dengan

kategori  baik,  dan  meningkat  lagi  di  siklus  III  menjadi  88,8%  dengan

kategori sangat baik.

5. Rama  Ranti  dengan  judul,  Peningkatan  Keaktifan  Siswa  Dengan

Menggunakan  Model  Talking  Stick Melalui  Media  Gambar  Dalam

Pembelajaran PKn di Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Darut Tahfid

AL-IKHLAS Aceh Besar. Berdasarkan hasil penelitian Pada siklus I hasil

penelitian  aktivitas  guru   diperoleh  rata-rata  81,52  % dan  pada  siklus  II

aktivitas  guru  mengalami   peningkatan  yang  sangat  baik  pada  tahap  ini

aktivitas guru diperoleh nilai rata-rata 90,21 % dikategorikan sangat baik.

Pada aktivitas siswa pada siklus I diperoleh 75 % degan kategori baik dan

pada siklus II mengalami peningkatan yang sangat baik pada tahap ini nilai

rata-rata dari aktivitas siswa diperoleh 86,95 % dengan kategori sangat baik.

Maka dapat disimpulkan penerapan model pembelajaran  talking stick yang

sudah diterapkan dapat menigkatkan keaktifan siswa kelas III Abu Hurairah.

6. Yusnani dengan judul, Penerapan Metode Pembelajaran Talking Stick Untuk
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Meningkatkan  Hasil  Belajar  Pada  Tema  4  Kelas  III  SDN  38  Mataram.

Teknik  analisis  data  yang  digunakan  adalah  hasil  presentase  siswa  yang

tuntas  belajar  pada  siklus  I  sebesar  55% dan siklus  II  sebesar  95% atau

mengalami peningkatan sebesar 40%. Terjadinya hasil belajar sesuai dengan

peningkatan  aktivitas  belajar  siswa,  rata-rata  persentase  aktivitas  belajar

siswa  pada  siklus  I  sebesar  72  %  dan  siklus  II  sebesar  90.25%  atau

mengalami peningkatan sebesar 18.25%. Serta rata-rata presentase Aktivitas

guru dalam penerapan metode  Talking Stick pada siklus I sebesar 88.97%

dan  pada  siklus  II  sebesar  95.75%  atau  mengalami  peningkatan  sebesar

6.8%.  .  Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat  disimpulkan  bahwa  metode

talking stick pada tema 4 menunjukkan keaktifan siswa pembelajaran lebih

aktif, dan prestasi meningkat secara signifikan.

7. Lintang Agnesia Leontin dengan judul, Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil

Belajar Matematika Menggunakan Model Pembelajaran Talking Stick untuk

Kelas  I  SD  Negeri  3  Kalikotes,  Klatentahun  Pelajaran  2019/2020.  Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Talking Stick dapat

meningkatkan  aktivitas  belajar  siswa  Hasil  belajar  juga  mengalami

peningkatan hal ini dapat dilihat ketuntasan belajar diperoleh dari siklus I

dan siklus  II.  Hasil  tes  pada siklus  I  menunjukkan persentase  ketuntasan

siswa  53,33%  dan  hasil  tes  pada  siklus  II  menunjukkan  persentase

ketuntasan 86,66%.

8. Firda  dengan  judul,  Meningkatkan  Keaktifan  Belajar  Siswa  Dalam  Mata

Pelajaran  Ppkn  Menggunakan  Model  Pembelajaran  Tipe  Talking  Stick di
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Kelas VIII E SMP Negeri 1 Balaesang  Kabupaten Donggala. Pada siklus I

dengan  persentase  sebesar  42,5%  dan  meningkat  pada  siklus  II  menjadi

60,1%.  Aspek  mengajukan  pertayaan  pada  siklus  I  diperoleh  persentase

sebesar 25,5% dan meningkat kembali pada siklus II yaitu 46,9%. Aspek

mengemukakan pendapat pada siklus I diperoleh persentase sebesar 33% dan

meningkat  kembali  pada  siklus  II  menjadi  51,8%.  Aspek  menyimpulkan

materi  pembelajaran  pada  siklus  I  diperoleh  persentase  yaitu  29%  dan

meningkat  kembali  menjadi  46,2%.  Sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa

pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran tipe talking stick dapat

meningkatkan keaktifan belajar siswa.

Pada  penelitian  ini  siklus  I  dan  siklus  II  sudah  memenuhi  kriteria

ketuntasan, selain dipengaruhi metode pembelajaran yang digunakan keberhasilan

penelitian  ini  juga  dipengaruhi  oleh  aktivitas  guru  dalam  mengjar.  Dalam

pembelajaran guru mampu memahami materi dan dapat mengkondisikan kelas,

sehingga materi yang disampaikan dapat diterima baik oleh siswa, selain itu juga

guru dapat  bertindak sebagai  narasumber  dan fasilitator  bagi  siswa dan selalu

memotivasi  siswa  untuk  lebih  berani  dalam  mengemukakan  pendapat  dan

menjawab pertanyaan dari guru.

C. Keterbatasan Peneliti

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini,

ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberpa faktor yang

agar dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang untuk
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lebih menyempurnakan penelitinnya karena penelitian ini sendiri tentu memiliki

kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya.

Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain :

a. Lama dalam proses  perencanaan penelitian.  Sebelum turun kelapangan,

peneliti harus mempersiapkan perencanaan penelitian secara ketat dalam

wujud proposal penelitian. Kegiatan ini sering kali memakaan waktu yang

cukup lama.

b. Peneliti juga menyadari bahwa kekurangan pengetahuan dalam membuat

lembar  observasi  yang  kurang  baik,  ditambah  dengan  kekurangannya

buku-buku ataupun jurnal sebagai pedoman tentang penyusunan lembar

observasi, merupakan keterbatasan penelitian yang tidak dapat dihindari.

Oleh  karena  itu,  peneliti  mengharapkan  kritik  dan  saran  yang  sifatnya

membangun demi kebaikan dimasa yang akan datang.

Keterbatasan ini tentunya karena kekurangan pada diri peneliti baik dari

ilmu pengetahuan, literatur dan waktu serta materi yang tentunya sangat

berpengaruh dalam menyelesaikan penelitian ini.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan  observasi,  penelitin,  pembahasan  serta  analisis  data  yang

telah diuraikan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa :

1.  Keaktifan siswa sebelum menggunakan metode talking stick pada mata

pelajaran  PKn di  kelas  V A dikatakan  sangat  rendah  krena  dari  24

siswa, hanya 5 siswa (21%) yang tuntas dan 19 siswa (79%) yang tidak

tuntas.

2. Sedangkan  setelah  menggunakan  metode  talking  stick pada

pembelajaran siklus I menunjukkan bahwa siswa yang tuntas sebanyak

13 siswa (54%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 11 siswa (46%).

Secara klasikal aktivitas siswa pada siklus I belum memenuhi kriteria

ketuntasan minimal yaitu 70. Pada siklus II menunjukkan bahwa siswa

yang  tuntas  sebanyak  20  siswa  (83%)  dan  siswa  yang  tidak  tuntas

sebanyak 4 siswa (17%). Secara klasikal aktivitas siswa pada siklus II

sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal yaitu 70.

3. Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap keaktifan belajar

siswa  pada  mata  pelajaran  PKn  menggunakan  metode  talking  stick

dapat  dikatakan  meningkat,  hal  ini  dapat  kita  lihat  dari  hasil

peningkatan  mulai  pada  observasi  awal  sampai  dengan  siklus  I  dan

siklus II. Dari observasi awal ke siklus II meningkat sebanyak 62%.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas , maka disajikan saran-

saran sebagai berikut :

1. Bagi SD Negeri 106160 Tanjung Rejo

Siswa  sebaiknya  meningkatkan  keberanian  untuk  tampil  dalam

mengemukakan  pendapat  dan  lebih  memperhatikan  pelajaran  yang

disampaikan  oleh  guru  didalam  kelas  agar  lebih  memahami  materi

pembelajaran PKn.

2. Bagi Guru SD Negeri 106160 Tanjung Rejo

Metode  talking  stick dapat  digunakan  sebagai  salah  satu  metode

pembelaajaran yang dapat  diterapkan dalam proses  pembelajaran untuk

meningkatkan keaktifan siswa.  Guru hendaknya menggunakan berbagai

metode pembelajaran atau media pembelajaran agar siswa lebih mudah

memahami dan menerima pembelajaran yang disampaikan. Dalam proses

pembelajaran  PKn  guru  hendaknya  lebih  memotivasi  siswa  untuk

mengikuti pembelajaran lebih aktif serta mampu meningkatkan keberanian

dala mengemukakan pendapat atau ide dalam proses pembelajaran. Dan

guru  dapat  menerapkan  metode  talking  stick bukan  hanya  pada

pembelajaran PKn saja tetapi terhadap pembelajaran lainnya.

3. Bagi Orang Tua SD Negeri 106160 Tanjung Rejo

Orang tua dapat membantu siswa untuk meningkatkan keaktifan belajar

dengan sering latihan belajar dan mengemukakan pendapat di rumah.
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4. Bagi Peneliti

Hasil  penelitian  ini  dapat  dikaji  untuk  dimanfaatkan  dalam melakukan

penelitian  selanjutnya.  Penelitian  yang  dilakukan  ini  masih  sangat

sederhana  sehingga  perlu  adanya  penelitian  dari  peningkatan  keaktifan

belajar  siswa  menggunakan  metode  talking  stick,  serta  untuk  peneliti

selanjutnya agar dapat menyajikan penelitian yang lebih baik.
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Lampiran 01 RPP Siklus I dan II

RPP SIKLUS I

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

Satuan Pendidikan : SD Negeri 106160 Tanjung Rejo

Mata Pelajaran : PKn

Kelas/Semester : V/I (satu)

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

A. Kompetensi Inti

KI 1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 Memiliki  prilaku jujur,  disiplin,  tanggung jawab,  santun,  peduli,

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,

dan tetangga.

KI 3 Memahami  pengetahuan  factual  dengan  cara  mengamati

(mendengar,  melihat,  membaca)  dan  menanya  berdasarkan  rasa
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ingin  tahu  tentang  dirinya,  makhluk  ciptaan  Tuhan  dan

kegiatannya,  dan  benda-benda  yang  dijumpainya  di  sekolah

maupun dirumah.

KI 4 Menyajikan  pengetahuan  factual  dalam  bahasa  yang  jelas,

sistematis dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang

mencerminkan  anak  sehat,  dan  dalam  tindakan  yang

mencerminkan prilaku anak beriman serta berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

PKn

No Kompetensi Dasar Indicator

1.1  bersyukur  kepada  tuhan  yang

maha esa  atas  nilai-nilai  pancasila

dalam kehidupaan sehari-hari

1.1.1  mengamlkan  nilaai-nilai

pancasila  dalam  kehidupan

sehaari-hari

2.1 bersikap tanggung jawab, cinta

tanah  air,  dan  rela  berkorbaan

sesuai nilai-nilai sila pancasila

2.1.1  menerapkan  sikaap-sikap

yang  sesuai  dengan  nilai-nilai

yang  terkaandung  dalam  sila

pancasila secara tepat

3.1  mengidentifikasi  nilai-nilai

pancasila  dalam kehidupan sehari-

haari

3.1.1  menunjukkan  nilaai-nilai

paancasila  yang  terdapat  dalam

kehidupan sehaari-hari

4.1  menyajikan  hasil  identifikasi

nilai-nilai  paancasila  dalam

kehidupan sehari-hari

4.1.1  membuat  laporan  tentang

nilai-nilai  pancasila  yang

terdapaat  dalam  kehidupan

sehaari-hari

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Dengan  mengamati  teks  siswa  maampu  mengidentifikasi  sikap-sikap

yang  sesuai  dengan  nilai-nilaai  yang  terkandung  dalam  sil  pancasila

secaara tepat.

2. Dengan berdiskusi, siswa mampu menganalisa sikap-sikap yang sesuai
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dengan sila-sila pancasila dengan percaya diri

3. Dengan  metode  permainan  talking  stick  siswa  aktif  dalam menjawab

pertanyaan dari guru mengenai sila-silaa pancasila dengan percaya diri

D. Materi Pembelajaran

Isi  pancasila  dan nilai-nilai  yang terkandung dalam isi  pancasila  dalam

kehidupan sehari-hari

E. Metode Dan Model Pembelajaran

Metode : Permainan talking stick

Model : Kontekstual

F. Sumber Dan Media Pembelajaran

Buku guru dan buku siswa tema 1, gambar, teks, dan lingkungan sekitar

G. Langkah-Langkah Pembelajaran

Langkah Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

Kegiatan Awal  Guru  membuka

pembelajaran  dengan

mengucap  salam  dan

menanyakan kabar siswa

 Guru meminta salah satu

siswa  untuk  memimpin

doa

 Guru  mengecek

kehadiran siswa

 Guru  melakukan

apersepsi  (mengulang

materi  sebelumnya

dengan Tanya jawab) lalu

menyampaikan  materi

yang akan dipelajari

10 menit
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 Guru  memberikan

motivasi  kepada  siswa

(melakukan  gerakan  ice

breaking agar siswa lebih

semangat)

 Guru  menyampaikan

tujuan pembelajaran yang

ingin dicapai

Kegiatan Inti  Guru  membentuk

kelompok  yang  terdiri

atas 5 orang atau lebih

 Guru menyiapkan sebuah

tongkat  yang  panjangnya

sekitar 20 cm

 Setelah  itu  setiap

kelompok  diberi

kesempatan  untuk

membaca  dan

mempelajari  materi

pelajaran  tersebut  dalam

waktu  yang  telah

ditentukan.

 Siswa  berdiskusi

membahas  masalah  yang

terdapat  di  dalam  materi

nilainilai yang terkandung

dalam sila-sila pancasila.

 Setelah  siswa  diberikan

waktu untuk mempelajari

dan  berdiskusi  tentang

materi tersebut, kemudian

50 menit
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guru  mempersilahkan

anggota  kelompok  untuk

menutup buku.

 Guru  mengambil  tongkat

dan  memberikan  kepada

salah  satu  anggota

kelompok  (di  iringi

dengan  lagu  wajib  atau

lagu  daerah)  setelah  itu

guru memberi pertanyaan

dan  anggota  kelompok

yang  memegang  tongkat

tersebut  harus

menjawabnya,  demikiaan

seterusnya  sampai

sebagian  besar  siswa

mendapat  bagian  untuk

menjawab  setiap

pertanyaan dari guru.

 Siswa  lain  boleh

membantu  menjawab

pertanyaan  jika  anggota

kelompoknya  tidak  bisa

menjawab pertanyaan.

Penutup  Guru  memberi  pujian

kepada  kelompok  yang

paling  aktif  dan  cepat

menjawab pertanyaan dan

memberi  apresiasi  (tepuk

tangan)  kepada  seluruh

10 menit
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kelompok.

 Guru  mempersilahkan

siswa  untuk  bertanya

sebelum  mengakhiri

pembelajaran

 Guru  dan  siswa

menyimpulkan

pembelajaran  secara

bersama-sama

 Guru  menutup

pembelaajaran  dengan

mengucapkan  hamdalah

dan salam.
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RPP SIKLUS II

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

Satuan Pendidikan : SD Negeri 106160 Tanjung Rejo

Mata Pelajaran : PKn

Kelas/Semester : V/I (satu)

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

H. Kompetensi Inti

KI 1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 Memiliki  prilaku jujur,  disiplin,  tanggung jawab,  santun,  peduli,

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,

dan tetangga.

KI 3 Memahami  pengetahuan  factual  dengan  cara  mengamati

(mendengar,  melihat,  membaca)  dan  menanya  berdasarkan  rasa

ingin  tahu  tentang  dirinya,  makhluk  ciptaan  Tuhan  dan

kegiatannya,  dan  benda-benda  yang  dijumpainya  di  sekolah

maupun dirumah.
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KI 4 Menyajikan  pengetahuan  factual  dalam  bahasa  yang  jelas,

sistematis dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang

mencerminkan  anak  sehat,  dan  dalam  tindakan  yang

mencerminkan prilaku anak beriman serta berakhlak mulia.

I. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

PKn

No Kompetensi Dasar Indicator

1.1  bersyukur  kepada  tuhan  yang

maha esa  atas  nilai-nilai  pancasila

dalam kehidupaan sehari-hari

1.1.1  mengamlkan  nilaai-nilai

pancasila  dalam  kehidupan

sehaari-hari

2.1 bersikap tanggung jawab, cinta

tanah  air,  dan  rela  berkorbaan

sesuai nilai-nilai sila pancasila

2.1.1  menerapkan  sikaap-sikap

yang  sesuai  dengan  nilai-nilai

yang  terkaandung  dalam  sila

pancasila secara tepat

3.1  mengidentifikasi  nilai-nilai

pancasila  dalam kehidupan sehari-

haari

3.1.1  menunjukkan  nilaai-nilai

paancasila  yang  terdapat  dalam

kehidupan sehaari-hari

4.1  menyajikan  hasil  identifikasi

nilai-nilai  paancasila  dalam

kehidupan sehari-hari

4.1.1  membuat  laporan  tentang

nilai-nilai  pancasila  yang

terdapaat  dalam  kehidupan

sehaari-hari

J. TUJUAN PEMBELAJARAN

4. Dengan  mengamati  teks  siswa  maampu  mengidentifikasi  sikap-sikap

yang  sesuai  dengan  nilai-nilaai  yang  terkandung  dalam  sil  pancasila

secaara tepat.

5. Dengan berdiskusi, siswa mampu menganalisa sikap-sikap yang sesuai

dengan sila-sila pancasila dengan percaya diri

6. Dengan  metode  permainan  talking  stick  siswa  aktif  dalam menjawab

pertanyaan dari guru mengenai sila-silaa pancasila dengan percaya diri
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K. Materi Pembelajaran

Isi  pancasila  dan nilai-nilai  yang terkandung dalam isi  pancasila  dalam

kehidupan sehari-hari

L. Metode Dan Model Pembelajaran

Metode : Permainan talking stick

Model : Kontekstual

M. Sumber Dan Media Pembelajaran

Buku guru dan buku siswa tema 1, gambar,  teks, dan  lingkungan sekitar

N. Langkah-Langkah Pembelajaran

Langkah Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

Kegiatan Awal  Guru  membuka

pembelajaran  dengan

mengucap  salam  dan

menanyakan kabar siswa

 Guru meminta salah satu

siswa  untuk  memimpin

doa

 Guru  mengecek

kehadiran siswa

 Guru  melakukan

apersepsi  (mengulang

materi  sebelumnya

dengan Tanya jawab) lalu

menyampaikan  materi

yang akan dipelajari

 Guru  memberikan

motivasi  kepada  siswa

(melakukan  gerakan  ice

breaking agar siswa lebih

semangat)

10 menit
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 Guru  menyampaikan

tujuan pembelajaran yang

ingin dicapai

Kegiatan Inti  Guru  membentuk

kelompok  (membentuk

lingkran)

 Guru menyiapkan sebuah

tongkat  yang  panjangnya

sekitar 20 cm atau lebih

 Setelah  itu  setiap  siswa

diberi  kesempatan  untuk

membaca  dan

mempelajari  materi

pelajaran  tersebut  dalam

waktu  yang  telah

ditentukan.

 Siswa  berdiskusi

membahas  masalah  yang

terdapat  di  dalam  materi

nilai-nilai  yang

terkandung  dalam  sila-

sila pancasila.

 Setelah  siswa  diberikan

waktu untuk mempelajari

dan  berdiskusi  tentang

materi tersebut, kemudian

guru  mempersilahkan

siswa  untuk  bersiap

menjawb pertanyaan yang

akan  diberikan  dengan

benar.

50 menit
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 Guru  mengambil  tongkat

dan  memberikan  kepada

salah satu siswa (di iringi

dengan  lagu  wajib  atau

lagu  daerah)  setelah  itu

guru memberi pertanyaan

dan  anggota  kelompok

yang  memegang  tongkat

tersebut  harus

menjawabnya,  demikiaan

seterusnya  sampai

sebagian  besar  siswa

mendapat  bagian  untuk

menjawab  setiap

pertanyaan dari guru.

 Siswa  lain  boleh

membantu  menjawab

pertanyaan jika temannya

tidak  bisa  menjawab

pertanyaan.

Penutup  Guru  memberi  pujian

kepada  kelompok  yang

paling  aktif  dan  cepat

menjawab pertanyaan dan

memberi  apresiasi  (tepuk

tangan)  kepada  seluruh

kelompok.

 Guru  mempersilahkan

siswa  untuk  bertanya

sebelum  mengakhiri

10 menit
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pembelajaran

 Guru  dan  siswa

menyimpulkan

pembelajaran  secara

bersama-sama

 Guru  mengajak  siswa

melakukan  ice  breaking

sebelum  menutup

pembelajaran

 Guru  menutup

pembelaajaran  dengan

mengucapkan  hamdalah

dan salam.
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Lampiran 02 Materi Pembelajaran

Nilai-Nilai yang Terkandung dalam Sila-Sila Pancasila

Pancasila sebagai dasar negara Indonesia bukan lagi suatu hal yang baru bagi

masyarakat  Indonesia.  Dari  zaman dahulu,  nilai-nilai  Pancasila  memang sudah

terkandung dalam kehidupan sosial budaya masyarakat kita. Nilai-nilai tersebut

telah meliputi berbagai aspek kehidupan dan masih tetap dipelihara sampai saat
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ini.  Nilai-nilai  Pancasila  perlu sekali  kita  kembangkan dalam kehidupan sosial

budaya. Hal ini dimaksudkan agar tercipta suasana yang tenang, sejahtera, damai,

dan aman. Tanpa nilai-nilai tersebut, kita tidak akan dapat mencapai semua itu. 

1. Nilai Ketuhanan Yang Maha Esa

Beriman  kepada  Tuhan  yang  Maha  Esa  sesuai  dengan  agama  dan

keyakinan  yang  dianutnya.  Nilai  yang  terkandung  dalam  sila  ini  juga

mengharuskan kita untuk saling menghormati dan bekerja sama antarpemeluk

agama yang  berbeda-beda.  Kita  tidak  boleh  memaksakan  suatu  agama dan

keperyaaan kepada orang lain, kita harus saling menghormati kebebasan dalam

menjalankan ibadah. 

2. Nilai Kemanusiaan yang Adil dan Beradab 
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Setiap warga negara hendaklah mengakui persamaan derajat, persamaan

kewajiban antara sesama manusia sebagai asas kebersamaan bangsa Indonesia,

dan persamaan hak. Dengan menjunjung tinggi persamaan derajat,  hak, dan

kewajiban,  maka  seluruh  bangsa  Indonesia  bersamasama  akan  mampu

menegakkan  dan  juga  memelihara  kebersamaan.  Penerapan  nilai  ini  dalam

kehidupan sehari-hari  adalah dengan mengembangkan rasa saling mencintai

sesama  manusia,  sikap  tenggang  rasa,  menjunjung  tinggi  nilai-nilai

kemanusiaan,  gemar  melakukan  kegiatan  kemanusiaan,  serta  berani

menegakkan kebenaran dan keadilan.

3. Persatuan Indonesia

Makna dan nilai yang terkandung dalam sila ini adalah menjaga persatuan

dan kesatuan negara Republik Indonesia. Dengan menerapkan sikap cinta tanah

air, rela berkorban demi bangsa dan negara, serta memajukan pergaulan demi

persatuan dan kesatuan bangsa yang ber-Bhineka Tunggal Ika.

4. Nilai  Kerakyatan  yang  Dipimpin  oleh  Hikmat  Kebijaksanaan  dalam

Permusyawaratan/Perwakilan 
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Setiap warga negara  memiliki  kedudukan yang sama.  Kedudukan yang

sama  tersebut  hendaknya  digunakan  secara  sadar  dengan  mengutamakan

kepentingan negara dan masyarakat. Selain itu, warga negara Indonesia harus

selalu mengutamakan musyawarah untuk mufakat dalam menyelesaikan suatu

persoalan  bersama.  Penerapan  dalam  sikap  sehari-hari  adalah  dengan

mengutamakan kepentingan umum di atas kepentingan pribadi dan golongan,

tidak memaksakan kehendak kepada orang lain, serta mengutamakan budaya

musyawarah  dalam  menyelesaikan  masalah  dengan  diliputi  oleh  semangat

kekeluargaan.

5. Nilai-nilai Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia 
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Kita  harus  menghindarkan  diri  dari  sifat  pemborosan,  selalu  bergaya  hidup

mewah,  dan perbuatan-perbuatan yang merugikan kepentingan umum. Bekerja

keras  dan  menghargai  hasil  kerja  keras  orang  lain  sangat  dibutuhkan  dalam

mewujudkan sikap kebersamaan. Di samping itu, harus dikembangkan pula sikap

adil  terhadap  sesama,  menghormati  hak  orang  lain,  serta  menolong  dan

menghargai orang lain.

Lampiran 03 Soal

Soal Uraian

1. Jelaskan arti Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa!

2. Sebutkan 3 contoh sikap yang sesuai dengan sila Ketuhanan Yang Maha Esa

di lingkungan keluarga !

3. Sebutkan 3 contoh sikap yang sesuai dengan sila Persatuan Indonesia!

4. Sebutkan  3  contoh  sikap  di  lingkungan  sekitar  warga  belajar  yang  sesuai

dengan sila Kemanusiaan yang adil dan beradab !
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5. Sebutkan  3  contoh  perwujudan  nilai-nilai  yang  terkandung  dalam  sila

Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia dalam kehidupan keseharian di

lingkungan masyarakat !

6. Andy pergi ke sekolah dengan menggunakan angkutan umum. Di perjalanan

lalu  naik  seorang  perempuan  paruh  baya  dan  membawa  tas.  Melihat  hal

tersebut, lalu Andy memberikan tempat duduknya untuk perempuan tersebut,

sedangkan Andy berdiri hingga sampai ke sekolah. Hal yang dilakukan oleh

Andy tersebut merupakan salah satu bentuk pengalaman sila kedua pancasila

karena ?

7. Jelaskan  makna  dari  sila  kedua  pancasila  “Kemanusiaan  yang  adil  dan

beradab” ?

8. Nilai-nilai  pancasila  harus  ditanamkan  dan  ditumbuhkan  kepada  bangsa

Indonesia  sejak  dini.  Menurut  kamu,  bagaimana  cara  menanamkan  dan

menumbuhkan  nilai-nilai  pancasila  kepada  generasi  muda  agar  menjadi

manusia yang pancasilais ?

9. Tetanggamu sedang sakit, sudah tua dan tidak punya keluarga. Meliat kondisi

seperti  itu,  apa  tindakan  yang  akan  kamu  lakukan  terhadap  tetanggamu

sebagai bentuk pengalaman pancasila ?

10. Sebutkan  contoh  perilaku  yang  menerapkan  nilai-nilai  pancasila  di

lingkungan sekolah ?

11. Mengapa kita tidak diperbolehkan memaksakan kehendak kepada orang lain ?

12. Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa berarti pancasila dijadikan sebagai

?
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13. Tanpa sengaja  Alyn merusakkan mainan temannya.  Sikap Alyn sebaiknya

adalah ?

14. Dimas setiap subuh selalu melaksanakan sholat berjamaah di masjid, tetapi

karena sakit sudah 3 hari ia tidak menjalankan sholat berjamaah di masjid. Ia

menjalankan sholat dirumahnya. Perilaku yang dilakukan Dimas merupakan

penerapan nilai-nilai pancasila yaitu ?

15. Bermusyawarah  untuk  mencapai  kesepakatan  bersama  merupakan  contoh

penerapan nilai?

Tuliskanlah sikap-sikap dalam kehidupan sehari-hari  yang sesuai dengan nilai-

nilai yang terkandung dalam sila-sila pancasila pada soal nomor 16-20

16. Sikap Yang Sesuai :

17. Sikap Yang Sesuai :

18. Sikap Yang Sesuai :



99

Lampiran 04

Kunci Jawaban

1. Jawab  :  Pancasila  sebagai  pandangan  hidup  bangsa  artinya  Pancasila

dijadikan  sebagai  petunjuk  arah  semua  kegiatan  atau  aktivitas  dalam

kehidupan  sehari-hari  bangsa  Indonesia.  Pancasila  sebagai  dasar  negara

dijadikan pedoman semua peraturan di Indonesia termasuk perbuatan warga

negara Indonesia dalam kehidupan sehari-hari masyarakat.

2. Jawab :

19. Sikap Yang Sesuai :

20. Sikap Yang Sesuai :
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a) Percaya dan taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama

dan kepercayaannya masing-masing. 

b) Hidup rukun di antara sesama umat beragama dan kepercayaan terhadap

Tuhan Yang Maha Esa. 

c) Saling menghormati kebebasan menjalankan ibadah sesuai dengan agama

dan kepercayaannya masing-masing.

3. Jawab :

a) Rela berkorban untuk kepentingan negara

b) Rasa cinta kepada tanah air dan bangsa.

c) Bangga berbangsa dan bertanah air Indonesia.

4. Jawab : 

a. Menjenguk  dan  mendoakan  teman,  tetangga,  dan  saudara  yang

sakit tanpa membedakan yang kaya dan yang miskin.

b) Dalam bergaul  dengan teman tidak membeda bedakan teman,  tetangga,

dan saudara serta orang lain antara yang kaya dan yang miskin.

c) Berbicara dengan teman, tetangga, saudara, serta orang lain secara sopan

santun.

5. Jawab :

a) Tidak melakukan perbuatan yang merusak tempat umum seperti mencorat-

coret tembok dengan cat.

b) Bekerja keras secara sungguh-sungguh dan tidak mudah putus asa.

c) Menyadari bahwa setiap orang mempunyai hak dan kewajiban yang sama



101

sehingga tidak mengganggu hak dan kewajiban orang lain.

6. Jawab : Andy berani berkorban memberikan haknya kepada orang yang lebih

berhak.

7. Jawab : Makna dari sila kedua pancasila adalah bahwa setiap manusia harus

memiliki  dan  melaksanakan  nilai-nilai  kemanusiaan  dan  keadilan  dalam

kehidupan  sehari-hari,  seperti  peduli,  suka  membantu  orang  lain  yang

membutukan membangun solidaritas, tidak sewenang-wenang terhadap orang

lain, dan sebagainya.

8. Jawab  :  Cara  untuk  menanamkan  dan  menumbuhkan  nilai-nilai  pancasila

kepada generasi muda antara lain:

a. Melaksanakan upacara bendera;

b. Melaksanakan peringatan hari besar agama dan hari besar nasional;

c. Melaksanakan acara bakti social;

d. Memasang  lambang-lambang  atau  gambar  pancasila  pada  dinding

sekolah/kelas;

e. Mengintegrasikan pendidikan pancasila dalam pembelajaran.

9. Jawab : Hal yang akan saya lakukan terhadap tetangga saya yang sakit tsb

sebagai berikut:

a) Membantu sesuai dengan kemampuan saya;

b) Memberitahu tetangga yang lain barangkali ada yang bias ikut membantu;

c) Melaporkan kepada ketua RT untuk mendapatkan pertolongan lebih lanjut.

10. Jawab :

 Menaati tata tertib sekolah
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 Mengerjakan tugas  sekolah  yang diberikan guru  dan menyelesaikannya

dengan baik

 Menyayangi sesama teman tanpa membeda-bedakan

 Menghormati guru dan warga sekolah lainnya.

11. Jawab : Karena orang lain juga mempunyai hak yang sama.

12. Jawab : Petunjuk arah semua kegiatan atau aktivitas dalam kehidupan sehari-

hari bangsa Indonesia

13. Jawab : Meminta maaf dan berkata jujur bahwa Alyn yang merusakkan

14. Jawab : Nilai ketuhanan

15. Jawab : Kerakyatan

16. Jawab  :  tidak  memaksakan  agama  kepada  orang  lain,  rajin  beribadah,

memberikan kesempatan kepada orang lain untuk beribadah dan merayakan

hari beasar keagamaan.

17. Jawab : tidak membeda-bedakan teman dalam bergaul, saling membantu dan

menolong antar sesame, menjenguk orang sakit.

18. Jawab : gotong royong, kerja bakti, dan mempelajari kessenian dari daerah

lain.

19. Jawab :  musyawarah mufakat,  menghargai  pendapat  orang lain,  dan tidak

memaksakan pendapat pribadi kepada orang lain.

20. Jawab : menghukum kepada para pelanggar hokum meskipun kepada seorang

pejabat.
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Lampiran 05

Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Kegiatan Pembelajaran

Menggunakan Metode  Talking Stick di SD 106061 Tanjung Rejo

Observasi terhadap guru
Sekolah :
Nama Guru :
Hari/Tanggal :
Pertemuan/Siklus :

Petunjuk 
Beri  tanda ceklis  (√ ¿pada skala  yang dianggap sesuai  dengan kenyataan pada
waktu pengamatan berlangsung pada kolom deskripsi hasil pengamatan !
No Aspek Pengamatan Pelaksanaan

Ya Tidak
1 Melaksanakan pra pembelajaran

a. Mempersiapkan media
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b. Memimpin  pembukaan  kelas  atau  mengucap
salam

c. Mengabsen dan mengecek kesiapan siswa

2 Melakukan apresiasi terkait materi yang dipelajari
a. Melakukan  apresiasi  yang  menarik  perhatian

siswa

b. Menumbuhkan motivasi siswa

c. Bertanya  tentang  materi  yang  sebelumnya
dipelajari

d. Bertanya tentang materi yang akan dipelajari

3 Menyampaikan tujuan pembelajaran
a. Menyampaikan  tujuan  pembelajaran  sesuai

indicator

b. Menyampaikkan  model,  metode  dan  strategi
dalam pembelaajaran yang akan dilakukan

c. Menjelaskan  tujuan  penggunaan  metode
talking stick

4 Menyampaikan materi pembelajaran
a. Menjelaskan materi pembelajaran

b. Memberikan  contoh  yang  konkrit  dalam
menjelaskan materi pembelajaran

c. Menggunakan  media  pembelajaran  dalam
menjelaskan materi

5 Membimbing dalam pembagian kelompok
a. Guru  membagi  siswa  kedalam  beberapa

kelompok

b. Guru  memberi  kesempatan  kepada  setiap
kelompok  untuk  membaca  dan  memahami
materi dengan waktu tertentu

c. Guru  meminta  siswa  berdiskusi  membahas
masalah yang terdapat dalam wacana

d. Guru meminta  siswa untuk menutup isi bacaan
atau materi

6 Guru  membimbing  dalam  berjalannya  proses
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pembelajaran
a. Guru  memberi  tongkat  kepada  slah  satu

anggota kelompok lalu memberi pertanyaan

b. Guru memberi  kesempatan kepada siswa lain
untuk membantu menjawab pertanyaan

7 Guru menutup pembelajaran
a. Memberikan refleksi setelah pembelajaran

b. Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran

c. Guru  memberikan  kesempatan  untuk
mengekspresikan  perasaan  setelah  mengikuti
pembelajaran

d. Guru menyampaikan pembelajaran esok yang
akan dipelajari

e. Guru  mengakhiri  kelas  dengan  berdoa  dan
mengucap salam

Lampiran 06

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Kegiatan Pembelajaran

Menggunakan Metode  Talking Stick di SD 106061 Tanjung Rejo

Observasi terhadap siswa
Sekolah :
Nama Siswa :
Hari/Tanggal :
Pertemuan/Siklus :

Petunjuk 
Beri  tanda  ceklis  (√ ¿pada  skor  yang  dianggap  sesuai  dengan  kenyataan  pada
waktu pengamatan berlangsung pada kolom deskripsi hasil pengamatan !
No Aspek Pengamatan Skor

4 3 2 1
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1 a. Siswa belajar menggunakan media

b. Siswa menjawab salam

c. Siswa siap untuk belajar dan menjawab
hadir ketika di absen

2 a. Siswa melakukan apresiasi

b. Siswa termotivasi

c. Siswa  menjawab  materi  yang
sebelumnya dipelajari

d. Siswa  menjawab  materi  yang  akan
dipelajari

3 a. Siswa   mendengarkan  tujuan
pembelajaran  yang  disampaikan  oleh
guru

b. Siswa  memahami  model,  metode  dan
strategi dalam pembelaajaran yang akan
dilakukan

c. Siswa  memahami  tujuan  penggunaan
metode talking stick

4 a. Siswa menyimak  materi pembelajaran

b. Siswa  menyimak  contoh  konkrit  yang
diberikan guru dalam menjelaskan materi
pembelajaran

c. Siswa  menggunakan  bahan  ajar  dalam
menyimak  materi  yang  dijelaskan  oleh
guru

5 a. Siswa  duduk  sesuai  kelompok  yang
sudah dibagi

b. Siswa membaca dan mempelajari materi
pelajaran

c. Siswa  bberdiskusi  membahas  masalah
yang terdapat dalam wacana

d. Siswa menutup isi baacaan atau materi

6 a. Siswa  yang  mendapat  tongkat  tersebut
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menjawab pertanyaan

b. Siswa  boleh  membantu  teman  untuk
menjawab pertanyaan

7 a. Memberikan  refleksi  setelah
pembelajaran

b. Guru  dan  siswa  menyimpulkan
pembelajaran

c. Guru  memberikan  kesempatan  untuk
mengekspresikan  perasaan  setelah
mengikuti pembelajaran

d. Guru menyampaikan pembelajaran esok
yang akan dipelajari

e. Guru  mengakhiri  kelas  dengan  berdoa
dan mengucap salam

Lampiran 07

Lembar Observasi Keaktifan Siswa Dalam Kegiatan Pembelajaran

Menggunakan Metode  Talking Stick di SD 106061 Tanjung Rejo

Observasi Terhadap Siswa
Nama Siswa :
Sekolah :
Kelas :
Hari/Tanggal :
Pertemuan/Siklus :
Petunjuk
Beri tanda ceklis (√ ¿pada skala jawaban yang dinggap sesuai dengan kenyataan
pada  waktu  pengamatan  berlangsung  pada  kolom deskripsi  hasil  pengamatan.
keterangan
4 : sangat baik
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3 : baik 
2 : cukup
1 : kurang

No Aspek Pengamatan Skor

4 3 2 1

1 Membaca

2 Mengamati pekerjaan orang lain

3 Kemampuan menyatakan

4 Mendengarkan penyajian bahan dan diskusi

5 Mengerjakan soal

6 Menyusun laporan

7 Menaruh minat

8 Memiliki keberanian

9 Mengingat

10 Memecahkan masalah

Lampiran 08 Hasil Observasi Keaktifan Siswa Siklus I
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Daftar Nilai Observasi Aktivitas Siswa Siklus I

No Nama Siswa Skor Perolehan
Siklus I

Kriteria

1 Adinda 77,5 Baik

2 Afika 75 Baik

3 Afrilla 75 Baik

4 Aiyda 55 Kurang

5 Dian 55 Kurang

6 Diaz 72,5 Baik

7 Fazar 55 Kurang

8 Fazila 72,5 Baik

9 Hayatul 72,5 Baik

10 Kania 55 Kurang

11 Kirana 70 Baik

12 Liza 55 Kurang

13 Muhammad Dafa 72,5 Baik

14 Mutiara 75 Baik

15 Rangga 75 Baik

16 Rendi 55 Kurang

17 Refal 50 Kurang

18 Revan 55 Kurang

19 Rezan 55 Kurang

20 Riski 50 Kurang

21 Salman 75 Baik

22 Tangguh 55 Kurang

23 Ulfi 70 Baik

24 Zikri 70 Baik
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Lampiran 09 Hasil Observasi Keaktifan Siswa Siklus II
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Daftar Nilai Observasi Aktivitas Siswa Siklus II

No Nama Siswa Skor Perolehan
Siklus II

Kriteria

1 Adinda 82,5 Sangat Baik

2 Afika 95 Sangat Baik

3 Afrilla 87,5 Sangat Baik

4 Aiyda 72,5 Baik

5 Dian 70 Baik

6 Diaz 72,5 Baik

7 Fazar 62,5 Cukup

8 Fazila 75 Baik

9 Hayatul 72,5 Baik

10 Kania 57,5 Kurang

11 Kirana 72,5 Baik

12 Liza 70 Baik

13 Muhammad Dafa 72,5 Baik

14 Mutiara 87,5 Sangat Baik

15 Rangga 82,5 Sangat Baik

16 Rendi 70 Baik

17 Refal 50 Kurang

18 Revan 70 Baik

19 Rezan 70 Baik

20 Riski 50 Kurang

21 Salman 75 Baik

22 Tangguh 70 Baik

23 Ulfi 77,5 Baik

24 Zikri 77,5 Baik
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Lampiran 10 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I dan II
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Lampiran 11 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I dan II
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Lampiran 12
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Lampiran 13
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Lampiran 14
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Lampiran 15
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Lampiran 16

Dokumentasi Observasi Awal
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Lampiran 17

Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 18

Lembar Observasi Awal

Nilai Keaktifan Belajar Siswa

NO Nama Siswa

Indikator/Aspek Yang Diamati
Kegiatan Visual Kegiata

n Lisan
Kegiata

n
Menden
garkan

Kegiatan
Menulis

Kegiatan
Emosional

Kegiatan
Mentaal

Memb
aca

Menga
mati

pekerj
aan

orang
lain

Kemam
puan

menyata
kan

Menden
garkan

penyajia
n bahan

dan
diskusi

Menge
rjakan

soal

Menyu
sun

lapora
n

Menar
uh

minat

Memili
ki

kebera
nian

mengi
ngat

Meme
cahka

n
masal

ah

1 Adinda 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3
2 Afiqa Salwa 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 Afrilla Adinda Putri 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3
4 Aiyda Marsya 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2
5 Dian Pratama 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2
6 Diaz Franstio 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2
7 Fajar Prayodi 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2
8 Fazila Sifa 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2
9 Hayatul Husna 

Aljihan
3 2 2 3 2 2 2 2 2 2

10 Kania Rasya 
Shabirah

3 2 2 3 2 2 2 2 2 2
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11 Kirana Ayunda Putri 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2
12 Liza Avika Putri 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2
13 Mhd. Dafa Saputra 

Nst
3 2 2 3 2 2 2 2 2 2

14 Mutiara Aprillia 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
15 Rangga Adinata 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3
16 Rendi Aria Pratama 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2
17 Reval Fadli 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1
18 Revan Bayu Baastian 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2
19 Rezan Febrian 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2
20 Rizki Aditya 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1
21 Salman Alfarizi 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2
22 Tangguh Raytama 

Diputra
3 2 2 3 2 2 2 2 2 2

23 Ulfi Yatul Kira 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2
24 Zikri Azhar 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2

Total Skor 68 51 46 70 51 51 50 48 53 51
Nilai Akhir 70,83 53,12 47,91 72,91 53,12 53,12 52,08 50 55,12 53,12
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